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Abstrak 

Kabupaten Kediri merupakan salah satu daerah yeng menawarkan berbagai tempat wisata. 

Untuk terus mengembangkan pariwisata tersebut adalah dengan social media branding melalui 

media Instagram yang diberi nama @wisatakabupatenkediri yang dikeola oleh Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Kediri. Namun hingga saat ini masih belum ada suatu pengukuran 

persepsi wisatawan mengenai strategi social media branding Kabupaten Kediri. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui persepsi wisatawan terhadap social media branding dan 

mengetahui pengaruhnya terhadap keputusan berkunjung wisatawan, kemudian memberikan 

saran mengenai langkah perbaikan yang dapat diambil untuk social media Instagram Kabupaten 

Kediri kedepannya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi yang didukung dengan desain penelitian deskriptif untuk 

menganalisis dan menginterpretasikan data. Penelitian ini menggunakan wawancara dan 

penyebaran kuesioner secara online kepada 50 orang yang pernah berwisata ke Kabupaten 

Kediri dengan menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menujukkan jika 

persepsi wisatawan mengenai social media branding berpengaruh terhadap keputusan 

berkunjung wisatawan. Hal-hal yang memengaruhi diantaranya adalah aspek persepsi 

wisatawan dan aspek social media branding. Hasil dari penelitian ini berupa usulan langkah-

langkah perbaikan yang berupa perekrutan tenaga profesional yang menangani Instagram, 

penambahan konten highlight Instagram, menambahkan harga tiket masuk (HTM) pada caption 

Instagram, memperluas jangkauan Instagram, dan mengupayakan mengunggah konten 3x 

dalam satu hari. Saran-saran ini kemudian diajukan kepada pengelola akun Instagram 

@wisatakabupatenkediri atau Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri sebagai 

bahan evaluasi.  

 

Kata kunci: Keputusan berkunjung wisatawan, pariwisata, persepsi wisatawan, social 

media branding, dan wisatawan.  
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Abstract 

 Kediri District is one of the areas that offers various tourist attractions. To continue to 

develop tourism, social media branding is carried out through Instagram media, which is named 

@wisatakabupatenkediri which is managed by the Tourism and Culture Office of Kediri 

District. However, until now there is still no measurement of tourist perceptions regarding the 

social media branding strategy of Kediri District. This research was conducted to determine 

tourist perceptions of social media branding and determine its influence on the decision to visit 

tourists, then provide suggestions on corrective steps that can be taken for Instagram social 

media in Kediri District in the future. This study uses a qualitative research method with a 

phenomenological approach supported by a descriptive research design to analyze and interpret 

the data. This study used interviews and online questionnaires to 50 people who had traveled 

to Kediri District using the purposive sampling method. This study shows that tourists' 

perceptions of social media branding affect the decision to visit tourists. Things that influence 

include aspects of tourist perceptions and aspects of social media branding. The results of this 

research are in the form of proposed corrective steps in the form of recruiting professionals who 

handle Instagram, adding Instagram highlight content, adding entry ticket prices (HTM) on 

Instagram captions, expanding Instagram reach, and trying to upload content 3x in one day. 

These suggestions are then submitted to the manager of the Instagram account 

@wisatakabupatenkediri or the Tourism and Culture Office of Kediri District as evaluation 

material. 

 

Keywords: The decision to visit tourists, tourism, tourist perceptions, social media 

branding, and tourist. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 Pada bagian pendahuluan membahas mengenai hal-hal dasar dari penelitian ini. Hal-hal 

dasar yang dimaksud yakni latar belakang yang mendasari penelitian ini, rumusan masalah yang 

berisi permasalahan yang dibahas pada penelitian ini, tujuan penelitian yang dicapai dalam 

melakukan penelitian, manfaat penelitian yang dirasakan oleh pihak-pihak terkait, batasan dan 

asumsi penelitian, dan sistematika penulisan. 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pariwisata merupakan salah satu aspek penggerak pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia (Unair News, 2021). Jumlah kunjungan wisatawan ke seluruh tempat wisata di 

Indonesia pada tahun 2019 mencapai 722.158.733 orang (Badan Pusat Statistik, 2022), 

sedangkan untuk kunjungan ke Kabupaten Kediri sendiri diketahui jika jumlah kunjungan 

wisatawan pada tahun 2019 mencapai angka 3.080.687 orang dengan rincian sebanyak 

3.080.321 orang merupakan wisatawan lokal dan 36 orang wisatawan internasional (Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Kediri, 2022). Berikut merupakan grafik tren dari jumlah wisatawan 

yang berkunjung ke seluruh tempat wisata yang berada di Indonesia yang disandingkan dengan 

jumlah wisatawan yang berkunjung ke tempat wisata yang berada di Kabupaten Kediri: 

 
Grafik 1.1 Kunjungan Wisatawan Nasional dan Kabupaten Kediri (Trends, 2022). 

Pada tanggal 14 Maret 2020 Indonesia digemparkan oleh penemuan kasus Covid-19 

pertama, penemuan ini membuat heboh masyarakat dengan dan menyebabkan lumpuhnya 

beberapa sektor terutama sektor ekonomi dan pariwisata. Kasus Pandemi ini memunculkan 

berbagai situasi yang menyebabkan penutupan diberbagai tempat wisata yang ada. Namun para 

penggiat wisata tidak boleh hanya diam ditempat, terdapat beberapa strategi yang dapat 

dilakukan agar dapat memulihkan kondisi wisata pasca terjadinya pandemi. Suatu objek wisata 

harus selalu mengembangkan dan meningkatkan kualitas objek wisata menjadi lebih baik untuk 

menciptakan citra positif bagi para wisatawan yang datang. 

Menurut (Ismayanti, 2010), membentuk citra positif pada suatu tempat wisata dapat 

dengan memanfaatkan berbagai atribut-atribut pariwisata, hal tersebut menjadi salah satu 

langkah yang dapat dilakukan untuk mendukung perkembangan tempat yang menjadi tujuan 

wisata. Untuk membentuk citra yang positif, maka suatu objek wisata perlu melakukan aksi 

nyata demi memenuhi keinginan wisatawan agar bersedia untuk melakukan kunjungan ke suatu 

tempat wisata (Pitana & Gayatri, 2005). Cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui besarnya 

minat wisatawan untuk berkunjung yakni dengan melakukan analisis persepsi. Analisis persepsi 

ini dilakukan terhadap kualitas objek wisata yang menjadi tolok ukur penilaian tingkat mutu 

suatu objek. 

Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk menggiatkan kembali sektor pariwisata yakni 

dengan adanya penerapan city branding melalui social media, di Indonesia terdapat beberapa 

kota yang telah mencoba menerapkan city branding, salah satunya yakni dengan meluncurkan 

tagline agar daerah tersebut mudah untuk diingat dan untuk lebih menonjolkan identitas dari 

daerah tersebut yang tujuan akhirnya yakni membuat daerah tersebut lebih banyak dikunjungi 

Wisatawan Nasional Wisatawan  Kabupaten 

Kediri 
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oleh wisatawan. Kabupaten Kediri memiliki tagline “Kediri Lagi” yang diusung oleh 

Pemerintah Kabupaten Kediri pada sekitar tahun 2017 hingga tahun 2018 dengan tujuan untuk 

memperkuat promosi dalam upaya meningkatkan tingkat kunjungan wisatawan (Fauzul, 2015). 

Pada tahun 2001 lalu Yogyakarta menghadirkan tagline Jogja: The Never Ending Asia. 

Sedangkan pada akhir tahun 2006, Semarang meluncurkan tagline Semarang The Beauty of 

Asia, dan kota Jakarta pada tahun yang sama yakni 2006 hadir dengan tagline Enjoy Jakarta, 

Surakarta mengusung tagline Solo: The Spirit of Java. Beberapa contoh yang telah disebutkan 

sebelumnya merupakan langkah awal membentuk city image yang baik bagi city branding  

melalui tagline yang dilakukan. Dengan adanya tagline tersebut diharapkan dapat mendukung 

program pemerintah dalam peningkatan city branding agar dapat meningkatkan kunjungan 

wisatawan ke daerah tersebut (Najib, 2018).  

Cara lain yang dilakukan untuk dapat mengenalkan pariwisata suatu daerah menjadi lebih 

luas yakni melalui social media branding (Herman & Athar, 2018). Social media branding 

dipilih karena masyarakat sekarang sudah banyak yang melek teknologi yang bahkan dapat 

membuat mereka ketergantungan terhadap gadget sehingga social media branding dirasa dapat 

membantu dalam city branding melalui tempat wisata. 

Saat ini Kabupaten Kediri memiliki strategi social media branding yakni melalui Facebook dan 

Instagram. Namun saat ini Istagram merupakan social media yang lebih terkonsentrasi pada 

komunikasi visual yang lebih spesifik dari Facebook, dan konten di Instagram memiliki tingkat 

interaksi antar pengguna yang lebih tinggi dibandingkan platform lain, selain itu juga tidak 

banyak iklan yang mengganggu seperti iklan yang ada di Facebook (Terttunen, 2017). melalui 

media Instagram dengan nama akun @wisatakabupatenkediri yang dijalankan dan dikelola oleh 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri. Namun hingga saat ini masih belum ada 

suatu pengukuran mengenai persepsi wisatawan tentang social media branding Kabupaten 

Kediri terhadap tempat wisata di Kabupaten Kediri. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 

pihak pemangku kepentingan atau Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri 

sehingga diperlukan perizinan terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian. 

 
Gambar 1.2 Instagram Pariwisata Kediri 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan kedepannya Kabupaten Kediri dapat mengetahui 

bagaimana pengaruh destination branding melalui social media yang telah dilakukan oleh 

Kabupaten Kediri pada masa pandemi terhadap city image dan pengaruhnya terhadap keputusan 

berkunjung wisatawan dengan harapan dapat mengoptimalkan destination branding secara 

nyata melalui perkembangan dari berbagai sektor, baik dari sektor ekonomi masyarakat sekitar 

maupun pariwisata. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berisi rumusan masalah yang dijawab pada bagian penelitian (bagian pembahasan atau 

hasil penelitian). Berikut rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini: 
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1. Bagaimana persepsi wisatawan terhadap social media Instagram wisata Kabupaten Kediri? 

2. Apakah branding melalui social media Instagram meampu meningkatkan ketertarikan 

wisatawan untuk berkunjung ke tempat wisata yang ada di Kabupaten Kediri? 

3. Bagaimana langkah perbaikan yang dapat diambil dan dilakukan pada social media 

Instagram @wisatakabupatenkediri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini ialah: 

1. Mengetahui persepsi wisatawan terhadap social media Instagram wisata Kabupaten Kediri. 

2. Mengetahui apakah branding melalui social media Instagram yang telah dilakukan mampu 

meningkatkan wisatawan tertarik untuk berkunjung.  

3. Memberikan saran mengenai langkah perbaikan yang dapat diambil untuk social media 

Instagram Kabupaten Kediri kedepannya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, 

diantaranya: 

1. Manfaat teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti berharap dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai persepsi wisatawan mengenai social media branding 

dan mengetahui apakah social media branding yang dilakukan dapat meningkatkan rasa 

ketertarikan wisatawan untuk berkunjung ke Kabupaten Kediri kepada pembaca. Penelitian 

ini diharapkan dapat dijadikan acuan terkait evaluasi social media branding melalui 

Instagram yang telah dilakukan oleh Kabupaten Kediri yang selama ini belum pernah 

dilakukan dan memberikan saran yang dapat diterapkan untuk pengelolaan Instagram 

@wisatakabupatenkediri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Menambah pengetahuan peneliti mengenai branding, khususnya city branding yang 

dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri melalui akun social 

media Instagram @wisatakabupatenkediri.  

b. Bagi dinas terkait 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kediri dalam mengevaluasi upaya social media branding yang 

telah dilakukan agar semakin banyak wisatawan yang berkunjung ke tempat wisata yang 

berada di Kabupaten Kediri. 

3. Manfaat Kebijakan 

Manfaat kebijakan ini sendiri ditujukan kepada pemerintah daerah Kabupaten Kediri 

untuk dijadikan acuan dalam mengambil kebijakan seperti peningkatan sarana maupun 

prasarana dari tempat wisata yang ada demi kenyamanan wisatawan. 

1.5 Batasan dan Asumsi Penelitian 

Pelaksanaan penelitian tentu memiliki batasan, berikut merupakan batasan yang 

digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian yakni:  

1. Penelitian ini mencakup wisatawan yang pernah melakukan kunjungan wisata ke 

Kabupaten Kediri 

2. Responden dari penelitian ini adalah wisatawan yang berusia 18-35 tahu yang familiar 

dengan social media Instagram. 

3. Fokusan dari penelitian ini adalah mengetahui persepsi wisatawan terhadap branding 

yang telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri melalui 

media Instagram @wisatakabupatenkediri. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan yang dilakukan pada penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab dengan 

sistematika berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan memuat hal yang menjadi latar belakang dilakukannya penelitian untuk 

memperkuat pembuatan penelitian, pada bab ini juga menyebutkan alasan mengapa 

penelitian ini dilakukan, terdapat pula rumusan permasalahan yang diangkat pada penelitian 

kali ini, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup serta sistematika penulisan penelitian. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bagian ini memuat landasan teori yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan kali 

ini, teori-teori tersebut tentu saja berhubungan dengan penelitian yang dilakukan yakni 

mengenai wisata dan city branding. Pada bab ini juga menjelaskan tentang penelitian 

terdahulu, dimana beberapa penelitian diantaranya memiliki kesesuaian dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti dan pada beberapa bagian dijadikan sebagai referensi karena 

metode penelitian yang dilakukan merupakan metode kualitatif deskriptif. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga yakni metode penelitian yang berisi metode yang dilakukan dalam melakukan 

penelitian. Metode ini membahas tentang lokasi dan waktu penelitian, desain dan flowchart 

penelitian, teknik penentuan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

pencatatan data, dan teknik pengolahan dan analisis data. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil dan pembahasan ini menjelaskan mengenai penjelasan hasil dari pengumpulan 

data yang dilakukan dalam penelitian melalui pengisian kuesioner dan wawancara, dan pada 

bagian pembahasan dapat digunakan dalam menjawab hipotesis yang ada pada penelitian 

ini. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V atau bab terakhir dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian, dan hasil 

dari penelitian tersebut kemudian diberikan oleh peneliti kepada pihak-pihak yang terkait 

yang tujuannya agar dapat dijadikan referensi mengenai pandangan city branding yang telah 

dilakukan di Kabupaten Kediri di mata wisatawan kemudian dapat dijadikan perbaikan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

Pada bagian landasan teori membahas mengenai teori-teori yang digunakan ketika 

melakukan penelitian. Teori yang dibahas digunakan sebagai pedoman dan landasan agar dapat 

membantu peneliti dalam menyelesaikan masalah. peneliti juga melakukan studi literatur 

dengan mencari referensi yang dapat digunakan. Referensi tersebut dapat berasal dari jurnal 

maupun textbook lainnya yang digunakan sebagai acuan pekerjaan dan landasan teori dalam 

menjawab rumusan permasalahan dan mencapai tujuan dari penelitian. 

2.1 Kabupaten Kediri 

 Kabupaten Kediri merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Timur. 

Secara keseluruhan luas wilayah ada sekitar 1.386.05  KM2 atau + 5%, dari luas wilayah 

provinsi Jawa Timur dan merupakan daerah terluas nomor 3 di Jawa Timur. Posisi geografi 

Kabupaten Kediri berada di antara 111° 47' 05" sampai dengan  112° 18'20" Bujur Timur dan 

7° 36' 12" sampai dengan  8° 0' 32 Lintang Selatan (Pemerintah Kabupaten Kediri, 2022). 

 
Gambar 2.1 Peta Kabupaten Kediri (EastJava.com, 2022) 

Wilayah Kabupaten Kediri berbatasan langsung dengan 5  Kabupaten lainnya yang 

berada di Jawa Timur, sebelah timur berbatasan dengan Jombang dan Malang, sebelah selatan 

berbatasan dengan Blitar dan Tulungagung, sebelah barat berbatasan dengan Tulungagung dan 

Nganjuk, dan sebelah utara berbatasan dengan Nganjuk dan Jombang (Pemerintah Kabupaten 

Kediri, 2022). Saat ini Kabupaten Kediri sedang melakukan proyek pembangunan bandar udara 

Doho Kediri (Sugianto, 2021) sehingga diharapkan beberapa tahun mendatang hal tersebut 

menjadi alasan untuk terus mengembangkan sektor ekonomi hingga pariwisata Kabupaten 

Kediri. 

2.2 Social Media Instagram 

 Dalam dunia yang semakin global dan kompetitif, branding secara lebih meluas perlu 

dilakukan melalui social media. Branding telah menjadi kebutuhan bagi orang-orang dan 

daerah-daerah yang ingin bersaing di kancah global. Hal itu didukung dengan adanya teknologi 

yang dimiliki. Saat ini web resmi dipandang sebagai alat pencitraan kota yang penting, dan 

daerah-daerah semakin banyak menggunakan social media dalam upaya pengaturan 

kontemporer (Paganoni, 2012). Media sosial juga memegang peran yang penting dalam 
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pemasaran dan branding, misalnya, sebagai sumber referensi informasi bagi wisatawan yang 

melakukan  perjalanan (Xiang & Gretzel, 2010). 

Social media telah didefinisikan sebagai kegiatan, praktik, dan perilaku di antara 

komunitas orang-orang yang berkumpul secara online untuk berbagi informasi, pengetahuan, 

dan opini menggunakan media percakapan (Hays, Page, & Buhalis, 2012). Saat ini social media 

digunakan oleh lebih banyak orang setiap hari dan berdampak pada konsumen preferensi 

sehingga mayoritas masyarakat dapat secara aktif berpartisipasi dalam media sosial dan 

menggunakannya sebagai alat komunikasi. 

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan video yang memungkinkan pengguna 

mengambil foto, mengambil video, menerapkan filter digital, dan aktivitas berjejaring lainnya 

(Shidqiyyah & Sendari, 2019). Konten yang diunggah pada akun media sosial instagram dapat 

berupa reed, Instagram stories, dan reels. Feed Instagram adalah halaman profil yang 

menampilkan foto dan video yang kamu unggah (Sya'bani, 2020). Instagram reels adalah 

format konten yang memungkinkan penggunanya membuat dan berbagi video pendek yang 

menarik (Sucipto & Yahya, 2022). Berbeda dengan Instagram Stories, video yang diunggah di 

Instagram reels tidak akan hilang secara otomatis setelah 24 jam. Dalam insight Instagram 

terdapat istilah account reached dan account engaged. Account reached merupakan akun yang 

melihat konten, baik pengikut maupun bukan pengikut Instagram @wisatakabupatenkediri, 

sedangkan account engaged merupakan akun pengikut yang melihat konten yang diunggah oleh 

@wisatakabupatenkediri. 

Saat ini Kabupaten Kediri memiliki Instagram yang berisi destinasi wisata dan disisipi 

dengan konten kebudayaan yang ada di Kabupaten Kediri, akun Instagram tersebut bernama 

@wisatakabupatenkediri yang dikelola oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kediri. Per tanggal 09 Juni 2022, akun Instagram ini memiliki 64 ribu pengikut dengan jumlah 

postingan sebanyak 2.656 foto dan reels. Akun Instagram ini hampir setiap hari melakukan 

unggah foto dan Instagram stories, dan terakhir update ditanggal yang sama yakni 09 Juni 2022 

dengan melakukan unggah foto dan Instagram stories. Berikut merupakan gambar Instagram 

@wisatakabupatenkediri dan beberapa foto yang diunggah. 

 
Gambar 2.2 Instagram wisata Kabupaten Kediri 
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2.3 Wisatawan 

Wisatawan ialah individu atau kelompok individu yang melakukan kunjungan ke suatu 

tempat yang menjadi tujuan wisata tertentu untuk rekreasi atau sekedar liburan di tengah 

sibuknya kegiatan yang telah dilakukan ketika weekdays (Sudaryana, 2015). Menurut 

Phnemo.com (Phinemo.com, 2021) wisatawan dibagi menjadi beberapa jenis yakni: 

2.3.1 Foreign tourist 

Foreign tourist memiliki definisi yang sama dengan wisatawan asing dan wisatawan 

mancanegara yakni wisatawan yang melakukan perjalanan wisata dari suatu daerah ke suatu 

tempat tujuan wisata yang berada di negara yang berbeda dengan negara asal.  

2.3.2 Domestic foreign tourist 

Domestic foreign tourist merupakan wisatawan yang melakukan perjalanan wisata ke 

suatu tujuan wisata yang masih berada dalam satu negara namun wisatawan bukan merupakan 

penduduk asli daerah tersebut, wisatawan tersebut merupakan warga negara asing (WNA) 

yang menetap dan tinggal pada suatu negara karena suatu alasan tertentu.  

2.3.3 Domestic tourist 

  Domestic tourist atau biasa disebut wisatawan lokal atau wisatawan nusantara yakni 

wisatawan melakukan kunjungan ke tempat wisata yang berada pada satu wilayah 

administratif dengan negara yang ditinggali. 

2.3.4 Indigeneous foreign tourist 

 Indigeneous foreign tourist merupakan wisatawan yang mengunjungi suatu negara 

tertentu dikarenakan tugas maupun jabatan yang dimilikinya bertempat di luar negeri dan 

melakukan kunjungan wisata ke tempat wisata yang menjadi negara asalnya sendiri. 

2.3.5 Transit tourist 

 Transit tourist merupakan wisatawan yang melakukan kunjungan wisata ke suatu 

negara tertentu dengan cara menumpang kapal, pesawat, maupun kereta api yang terpaksa 

singgah di suatu pelabuhan atau bandara atau stasiun karena suatu hal tertentu dan bukan atas 

kehendaknya sendiri.  

2.3.6 Business tourist 

Business tourist merupakan wisatawan yang tujuan utamanya yakni melakukan 

kunjungan untuk menjalankan kepentingan bisnis, sedangkan kunjungan wisatanya dilakukan 

setelah kunjungan utama selesai. 

 
Grafik 2.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan Ke Kabupaten Kediri 

Jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Kediri sendiri pada tahun 2019 atau 

sebelum pandemi terdeteksi di Indonesia dapat mencapai angka 3.080.687 orang wisatawan 

dengan rincian sebanyak 3.080.321 orang merupakan wisatawan lokal dan 36 orang wisatawan 
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internasional (Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri, 2022). Namun pada tahun 2020 terdapat 

penurunan menjadi 446.883 orang wisatawan, hal ini dikarenakan adanya pandemi yang 

melanda Indonesia sehingga banyak tempat wisata menerapkan pembatasan jumlah pengunjung 

bahkan penutupan tempat wisata. 

2.4 City Branding 

City branding merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan untuk membangun citra 

positif kota dan mengkomunikasikannya kepada pihak yang lain. City branding menargetkan 

kelompok melalui visual, narasi, dan acara secara lokal dan internasional untuk mendapatkan 

keunggulan kompetitif daripada kota-kota lain (Vanolo, 2008). Konsep utama dalam literatur 

merek kota adalah brand identity, brand image, dan brand personality (Stubbs & Warnaby, 

2015). 

City branding yang dilakukan oleh Kabupaten Kediri selama ini melalui 2 jalur yakni 

melalui social media dan melalui agenda rutin yang diadakan dengan mengusung tema 

kebudayaan, misalnya kegiatan pekan wisata dan budaya Kabupaten Kediri yang diadakan rutin 

1x dalam periode waktu 1 tahun dengan durasi kegiatan selama 1 minggu atau selama 7 hari 

yang ditutup dengan tari kolosal 1.000 barong yang diadakan di Monumen Simpang Lima 

Gumul (SLG). Terdapat pula kegiatan larung sesaji yang diadakan di Kawasan Wisata Gunung 

Kelud yang diadakan satu tahun sekali yakni pada bulan Suro. Namun beberapa tahun terakhir 

terdapat agenda yang diadakan untuk masyarakat dengan skala kunjungan kecil dan bahkan 

terdapat pula kegiatan yang tidak diadakan karena adanya pandemi covid-19. City branding 

dapat pula dilakukan dengan mengikuti pameran wisata yang ada di kota-kota lain sehingga 

dapat menambah pengetahuan orang-orang mengenai pariwisata dan kebudayaan Kabupaten 

Kediri. 

City branding didefinisikan sebagai pengolahan dan penataan citra dari suatu tempat 

yang merupakan tujuan wisata melalui inovasi yang mumpuni serta melalui koordinasi pada 

berbagai bidang seperti bidang ekonomi, bidang sosial, bidang komersial, bidang kultural, 

maupun bidang peraturan pemerintah. City branding terus melangkah maju melalui beberapa 

cara pendekatan dan beberapa penelitian telah membahas mengenai city branding dari berbagai 

sudut pandang keilmuan yang ada (Anholt, 2007). Ketika membahas city branding, perlu 

dicatat terlebih dahulu bahwa saat ini banyak kota berusaha untuk mempromosikan diri mereka 

sendiri melalui keunikan yang dimiliki oleh kota itu sendiri. Sudut pandang city branding 

didasarkan pada tiga unsur penyusun utamanya, yakni penggambaran, keaslian dan keunikan. 

Mayoritas kota di Indonesia telah memiliki city branding dengan caranya masing-masing 

seperti pengadaan agenda kegiatan yang tujuannya agar semakin meningkatkan citra kota 

(Kavaritzis & Asworth, 2007). Proses branding ini penting bagi penduduk lokal dan wisatawan. 

Penduduk lokal mungkin merasa terikat dengan proses branding ini dan proses branding harus 

konsisten dengan citra penduduk lokal (Saatcioglu, 2017). 

City branding Kabupaten Kediri melalui social media yakni dengan menggunakan 

akun-akun yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung, baik dari akun yang dikelola oleh 

lembaga resmi seperti Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri maupun yang 

dikelola oleh masyarakat umum. Akun mengenai wisata yang dikelola resmi oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri adalah akun Instagram @wisatakabupatenkediri, 

sedangkan yang dikelola oleh masyarakat seperti akun Instagram @kedirikusukasuka, 

@explorekediri, dan lainnya. 

2.5 Destination Branding 

Destination branding merupakan konsep penting yang juga merupakan bagian dari city 

branding. Destination branding dapat digambarkan sebagai proses yang membedakan suatu 

tempat dari pesaingnya terlepas dari seberapa besar suatu tempat, dan memastikan 

kelangsungan diferensiasi ini (Morgan, Pritchard, & Pride, 2011). Perbedaan destination 
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branding dengan city branding yakni pada fokusan objek yang dibahas, dalam city branding 

membahas mengenai branding kota melalui berbagai objek wisata maupun ciri khas dari daerah 

tersebut sedangkan untuk destination branding membahas mengenai branding yang dilakukan 

khusus untuk memperkenalkan tempat tujuan wisata melalui penggambaran tempat wisata, 

informasi mengenai tempat wisata maupun ciri khas dari tempat wisata tersebut. 

Proses destination branding ini memastikan bahwa tempat wisata yang ada di 

Kabupaten Kediri dapat menarik wisatawan lokal maupun mancanegara untuk berkunjung 

(Tek, 2009). Upaya branding ini berupa penggunaan social media Kabupaten Kediri dapat 

dinilai dengan menganalisis salah satu dari social media yang digunakan, dalam penelitian ini 

adalah Instagram (Sevin, 2016). Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

menunjukkan bahwa ada ruang untuk terus meningkatkan proses city branding melalui social 

media bagi pemerintah daerah untuk kampanye branding daerah tempat wisata yang terdapat 

pada daerah tersebut. 

 Terdapat beberapa studi yang mengemukakan adanya hubungan antara city image 

dengan pemilihan tujuan wisata, intensitas kunjungan wisatawan, dan keputusan kunjungan 

wisatawan, terdapat pula berbagai penelitian yang membahas mengenai hubungan city 

branding dengan city image di Indonesia. Beberapa penelitian tersebut berisi tentang tiga aspek 

yang digunakan untuk mengukur city image dari suatu tempat yang menjadi tujuan wisata, 

diantaranya adalah aspek kognitif, aspek afektif dan aspek konatif. Aspek kognitif membahas 

mengenai tingkat kepercayaan dan pengetahuan, aspek afektif membahas mengenai aspek nilai 

emosional yang mampu ditimbulkan oleh suatu tujuan wisata, dan yang terakhir adalah aspek 

konatif yang membahas mengenai segala perilaku yang berkaitan dengan tujuan wisata tersebut 

(Barbara, 2020). 

2.6 Keputusan Berkunjung 

 Keputusan berkunjung wisatawan memiliki konsep yang sama dengan keputusan 

konsumen untuk melakukan pembelian, konsep tersebut kemudian dimodifikasi dan diolah 

sehingga menjadi keputusan wisatawan untuk berkunjung, seperti sebuah penelitian yang telah 

dijalankan oleh Samiei dan Jalilvand (Fitri, 2015). Keputusan berkunjung juga melalui proses-

proses dari wisatawan agar mereka memutuskan untuk berkunjung ke tempat wisata yang ada 

di Kabupaten Kediri. Tahapannya yakni ketika wisatawan memiliki keinginan untuk 

berkunjung ke suatu tempat wisata maka wisatawan akan memilih tempat wisata mana saja 

yang potensial untuk dikunjungi. Pada tahap ini adanya akun Instagram 

@wisatakabupatenkediri akan dapat membantu wisatawan dalam memberikan referensi wisata 

yang dikunjungi. Setelah memiliki beberapa kandidat tempat wisata maka wisatawan akan 

mencari kelebihan dan kekurangan dari tempat wisata tersebut sehingga pada akhirnya 

wisatawan akan memutuskan tempat wisata mana yang cocok untuk dikunjungi. 

 Dengan adanya akun Instagram @wisatakabupatenkediri maka wisatawan dapat 

melihat beberapa referensi tempat wisata yang cocok untuk dikunjungi sesuai kriteria dan 

tujuan dalam berwisata. Informasi di Instagram tersebut secara tidak langsung memengaruhi 

niat orang untuk mengunjungi tempat tujuan wisata. Efek dari akun Instagram 

@wisatakabupatenkediri dapat memengaruhi wisatawan dalam pengambilan keputusan untuk 

berkunjung bahkan konten yang ditunjukkan tetap diamati ketika sebuah social media tersebut 

menunjukkan nilai-nilai budaya yang tidak sesuai dengan hal yang dicari oleh pengguna social 

media tersebut (Tigre, Gnoth, & Deans, 2014). 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang terdahulu, diantaranya metode 

penelitian terdapat beberapa yang sama namun ada juga metode yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian terdahulu 

juga terdapat beberapa hal yang sama dan dapat dijadikan referensi dalam pengerjaan penelitian kali ini, hal tersebut diuraikan dalam tabel 3.1 

berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Analisis Data Hasil Penelitian 

1. Loukia Tzelepi (2020) City Branding 

Through Instagram: 

The Case of Athens 

Meneliti perbedaan 

efektivitas social media 

branding melalui Instagram 

yang dikelola oleh 

masyarakat sipil dengan 

yang dikelola oleh 

pemerintah 

Mix method (Kualitatif dan 

Kuantitatif) 

Social media yang 

dikelola oleh 

pemerintah dinilai 

lebih terpercaya untuk 

menggambarkan suatu 

daerah dan 

menunjukkan hal apa 

saja yang mendukung 

efektivitas branding 

yang dilakukan. 

2. Pahrudin Pahrudin , 

Chien-Ting Chen, Li-

Wei Liu (2021) 

A modified theory of 

planned behavioral: A 

case of tourist intention 

to visit a destination 

post pandemi Covid-

19 in Indonesia 

Mengetahui teori 

sosiopsikologis untuk 

memahami keputusan 

wisatawan untuk 

mengunjungi suatu 

destinasi 

Mix method (Kualitatif dan 

Kuantitatif), menggunakan 

persamaan Model-Partial 

Least Square (PLS-SEM) 

dan analisis data 

multivarian 

Teori Perencanaan 

Konstruk Perilaku 

(TPB) telah 

memengaruhi niat 

berkunjung ke suatu 

negara terkait persepsi 

covid-19, intervensi 

non farmasi dan 

kesadaran kesehatan 

saat melakukan 

kunjungan pasca 

pandemi-19. 
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 2 

No Peneliti Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Analisis Data Hasil Penelitian 

3. Daniel Paül i Agustí 

(2021) 

The clustering of city 

images on Instagram: A 

comparison between 

projected and perceived 

images 

Membuktikan bahwa city 

image melalui social media 

dapat membantu 

meningkatkan ketertarikan 

wisatawan untuk 

berkunjung 

Deskriptif Kualitatif  Pembentukan image 

dan niat untuk 

mengunjungi tempat 

wisata tergantung pada 

platform yang 

digunakan oleh 

wisatawan untuk 

mengakses informasi. 

4. Sebastian Molinillo, 

Francisco Liebana-

Cabanillas, Rafael 

Anaya-Sanchez , 

Dimitrios Buhalis 

(2018) 

DMO online platforms: 

Image and intention to 

visit 

Mencari tahu mengenai 

keterlibatan wisatawan 

terhadap citra kognitif dan 

citra afektif kota. 

Menggunakan persamaan 

Model-Partial Least 

Square (PLS-SEM) 

Keterlibatan 

wisatawan memiliki 

dampak positif pada 

citra kognitif dan citra 

afektif kota. 

5. Dwi Suhartanto, 

Christopher Gan, 

Tomy Andrianto, 

Tuan Ahmad Tuan 

Ismail, Nono 

Wibisono (2021) 

Holistic tourist 

experience in halal 

tourism evidence from 

Indonesian domestic 

tourists 

Mengidentifikasi lima 

dimensi penting dari wisata 

holistik pengalaman yang 

diklasifikasikan sebagai 

pengalaman halal dan 

rekreasi. 

Deskriptif Kualitatif  Menawarkan rekreasi 

berkualitas tinggi 

kepada pengalaman 

wisatawan merupakan 

faktor kunci menuju 

kepuasan wisatawan. 
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2.8 Research Gap 

 Pada penelitian terdahulu mengenai city branding maupun social media branding 

terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Loukia Tzelepi (2020) yakni mengenai pencarian hal apa saja 

yang mendukung branding yang dilakukan dan objek yang diteliti sama-sama menggunakan 

media sosial Instagram. Sedangkan untuk penelitian yang dilakukan oleh Pahrudin Pahrudin, et 

al. (2021) memiliki kesamaan dengan penelitian ini pada bagian tujuan yakni mengetahui hal 

yang memengaruhi niat berkunjung ke suatu negara terkait persepsi covid-19, intervensi non 

farmasi dan kesadaran kesehatan saat melakukan kunjungan pasca pandemi-19. Untuk 

penelitian yang dilakukan oleh Daniel Paül i Agustí (2021) memiliki persamaan pada bagian 

tujuan yakni membuktikan bahwa city image melalui social media dapat membantu 

meningkatkan ketertarikan wisatawan untuk berkunjung. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sebastian Molinillo, et al. (2018) mencari tahu mengenai keterlibatan wisatawan dalam 

membangun citra kota, dan yang terakhir adalah penelitian yang dilakukan oleh Dwi 

Suhartanto, et al. (2021) memiliki persamaan dengan penelitian ini pada bagian metode 

penelitian yang dilakukan yakni menggunakan analisis deskriptif kualitatif.  

 Beberapa penelitian sebelumnya dipilih karena memiliki persamaan pada bagian 

metode analisis yang digunakan yakni analisis deskriptif kualitatif, penelitian tersebut tentu 

menjadi rujukan bagi peneliti ketika melakukan analisis data agar hasil dari penelitian menjadi 

lebih maksimal. 4 dari 5 penelitian terdahulu yang dijadikan referensi sama-sama menggunakan 

social media branding karena saat ini social media telah banyak digunakan, kecuali 1 penelitian 

yang dilakukan oleh Dwi Suhartanto, et al. (2021)  yang berfokus pada penelitian mengenai 

holistic tourist experience. 

 Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Loukia 

Tzelepi (2020) dan Pahrudin Pahrudin, et. al. (2021) terletak pada metode penelitian, dimana 

metode penelitian yang dilakukan oleh Loukia menggunakan mix method sedangkan penelitian 

ini hanya menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Untuk penelitian yang dilakukan oleh 

Sebastian Molinillo, et al. (2018) menggunakan metode PLS-SEM. Sedangkan untuk penelitian 

yang dilakukan oleh Dwi Suhartanto, et al. (2021) perbedaannya terletak pada objeknya yakni 

pengalaman wisata holistik yang diklasifikasikan sebagai pengalaman halal dan rekreasi. 

 Berdasarkan persamaan dan perbedaan yang telah disebutkan maka penelitian ini 

dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa hal yang ada pada penelitian terdahulu sebagai 

referensi sehingga dapat memberikan pengetahuan dan pandangan baru pada penelitian ini. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyebutkan bagaimana pengaruh social media 

branding terhadap keputusan berkunjung wisatawan dengan objek penelitian yang berbeda-

beda. Namun belum ada penelitian yang membahas mengenai pengaruh persepsi wisatawan 

mengenai social media branding terhadap keputusan berkunjung wisatawan di Kabupaten 

Kediri sehingga penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kekosongan tersebut.  
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BAB III 

METODOLOGI 
 

Pada bagian metodologi penelitian ini dijelaskan mengenai bagaimana metodologi 

penelitian yang digunakan, mulai dari lokasi dan waktu penelitian, desain dan flowchart 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik penentuan responden atau sampel, jenis dan 

sumber data, teknik pencatatan data, dan teknik pengolahan dan analisis data. 

3.1 Desain dan Flowchart Penelitian 

Desain penelitian merupakan arahan dan gambaran inti dari pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan dalam rentang waktu yang telah ditentukan. Desain penelitian berisi tentang prosedur 

atau hal yang dilakukan selama penelitian ini berlangsung untuk memperoleh informasi yang 

akurat dan berguna dalam memecahkan masalah dan menjawab tujuan dari penelitian yang 

dilakukan (Malhotra & Birks, 2007). 

 
Gambar 3.1 Flowchart Penelitian 

 Flowchart penelitian atau diagram alur penelitian di atas berisi tentan rangkaian 

proses yang dilakukan dalam menjalankan penelitian ini. Dengan adanya flowchart ini 

diharapkan dapat memberi gambaran mengenai bagaimana proses pembuatan penelitian. 

3.2 Penelitian Kualitatif Deskriptif Fenomenologi 

3.2.1 Desain Penelitian Kualitatif Deskriptif 

Metode yang digunakan yakni menggunakan analisis kualitatif, metode ini dipilih 

karena dianggap mampu menjelaskan fenomena secara mendalam dan terperinci. Hal yang 

menarik dalam metode penelitian kualitatif adalah metode ini memungkinkan peneliti 

melakukan studi mendalam tentang beragam topik secara sederhana dan dapat ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari. Penelitian ini dilakukan dengan menyampaikan penjelasan berupa 

penjabaran yang jelas mengenai fenomena dan gejala sosial yang diambil pada topik 

penelitian yang kemudian diungkapkan melalui rangkaian kata menjadi sebuah teori. 

Metode ini dianggap tepat bagi penelitian ini karena mengangkat aspek persepsi dari 

wisatawan yang dapat diketahui dengan beberapa cara seperti pengisian kuesioner terbuka 

maupun melalui wawancara. Aspek persepsi dari wisatawan tidak dapat dihitung melalui 

perhitungan angka numerik sehingga penelitian ini menggunakan metode kualitatif agar 

dapat menjabarkan jawaban dari responden secara lebih mendalam. Selain itu, penelitian 

kualitatif memiliki kelebihan lain yakni membuat peneliti menjadi leluasa dalam memilih 

topik menarik karena metode penelitian lain cenderung dibatasi (Yin, 2016). 

3.2.2 Desain Penelitian Fenomenologi 

 Desain penelitian fenomenologi merupakan desain penelitian yang mampu menjelaskan 

mengenai fenomena atau kejadian yang dapat diamati dan memberikan gambaran mengenai 
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suatu hal menurut pandangan orang yang mengamatinya, gambaran tersebut digambarkan 

secara jelas dan apa adanya. Fenomenologi memiliki konsep yang menjelaskan bahwa 

masalah yang diangkat pada penelitian ini disebabkan oleh cara pandang masing-masing 

responden sehingga memungkinkan bahwa setiap responden memiliki pendapat dan 

pengalaman yang berbeda mengenai hal yang diteliti (Merthajaya, 2020). 

3.3 Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti untuk 

memperoleh, mengungkap atau penjaring informasi, fenomena, atau data yang diperlukan 

sesuai dengan lingkup penelitian (Maulida, 2020). Dalam penelitian ini pengumpulan data 

menggunakan penyebaran kuesioner yang diberikan kepada responden, pengumpulan data juga 

dilakukan melalui wawancara dengan orang yang menangani dan mengelola social media 

branding yang dilakukan melalui akun Instagram @wisatakabupatenkediri yang kemudian 

dilengkapi dengan teori-teori yang dibutuhkan yang berkaitan dengan topik yang dibahas. 

Dalam menentukan responden kuesioner ini menggunakan metode purposive sampling, dimana 

responden ditentukan oleh kriteria seperti berusia 18-35 tahun dan merasa familiar dengan 

social media Instagram. 

Pengumpulan data yang potensial dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode kuesioner dan wawancara (Yin, 2016). Metode kuesioner terbuka 

dimaksudkan untuk menggali bagaimana persepsi wisatawan mengenai social media branding 

yang telah dilakukan dan bagaimana dampaknya terhadap keputusan kunjungan wisatawan ke 

Kabupaten Kediri. Pengumpulan data melalui kuesioner terbuka yang diberikan kepada orang 

yang pernah melakukan kunjungan wisata ke Kabupaten Kediri menggunakan google form 

yang disebarkan melalui sosial media seperti Instagram, dan WhatsApp yang memungkinkan 

untuk digunakan sebagai penyebaran kuesioner. Pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner dan 

wawancara dengan responden terdapat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Informasi yang Dibutuhkan 

No. Topik 

Pertanyaan 

Informasi yang 

dibutuhkan 

Pertanyaan 

1. Profil responden Biodata responden Usia 

Domisili 

Pekerjaan 

Social media yang dimiliki 

Frekuensi kunjungan wisata ke 

Kabupaten Kediri 

2. Persepsi 

responden 

Aspek penunjang city 

branding 

Suasana tempat wisata di Kabupaten 

Kediri 

Hal yang membuat tertarik untuk 

berwisata 

Fasilitas yang ditawarkan oleh tempat 

wisata 

Akses menuju tempat wisata  

Sarana dan prasarana yang disediakan di 

tempat wisata 

Respon pengelola tempat wisata kepada 

para wisatawan 

Pemenuhan kebutuhan wisatawan 
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No. Topik 

Pertanyaan 

Informasi yang 

dibutuhkan 

Pertanyaan 

Aspek social media 

branding 

Social media Instagram membantu 

dalam mengetahui berbagai objek wisata 

Hal yang membuat wisatawan terbantu 

oleh adanya sosial media Instagram 

Konten yang ditunjukkan memberikan 

informasi yang dibutuhkan 

Informasi yang dapatkan ketika 

membuka akun Instagram wisata 

Kabupaten Kediri 

Hal yang menarik dari konten yang 

disajikan  

Kesan setelah melihat Instagram wisata 

Kabupaten Kediri 

Pengelolaan akun Instagram 

Respon admin Instagram terhadap 

pengunjung Instagram 

Kelebihan dan Kekurangan Instagram 

wisata Kabupaten Kediri 

Keputusan kunjungan 

setelah melihat akun 

Instagram 

@wisatakabupatenkediri 

Ketertarikan wisatawan tentang 

Kabupaten Kediri setelah melihat akun 

Instagram terkait 

Hal yang membuat wisatawan 

memutuskan untuk berkunjung ke Kab. 

Kediri 

Metode lain yang digunakan adalah metode wawancara yang dilakukan dengan responden 

kuesioner yang terpilih sebanyak 3 orang dan 1 orang pengelola akun Instagram 

@wisatakabupatenkediri yang berasal dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri 

tujuannya yakni untuk memperoleh informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan. 

Kemudian hasil dari wawancara tersebut dijadikan patokan dalam mengetahui langkah apa 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan social media branding agar dapat berfungsi lebih 

optimal.  

Wawancara ini menggunakan metode wawancara terstruktur (structured interview), yakni 

wawancara yang dilakukan secara terencana dan mengacu pada daftar pertanyaan yang telah 

ditentukan sebelum wawancara berlangsung (Merthajaya, 2020). Daftar pertanyaan yang 

diajukan kepada responden merupakan pertanyaan yang sama dengan pertanyaan pada 

kuesioner, namun berbeda dengan pertanyaan dengan yang diajukan kepada pihak pengelola 

akun Instagram. Berikut merupakan daftar pertanyaan yang diajukan saat melakukan 

wawancara dengan pihak pengelola Instagram @wisatakabupatenkediri (Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan  Kabupaten Kediri): 

1. Bagaimana awal mula pembuatan akun Instagram @wisatakabupatenkediri? 

2. Siapa saja tim yang mengelola akun Instagram @wisatakabupatenkediri? 

3. Bagaimana strategi yang dijalankan dalam pengelolaan Instagram 

@wisatakabupatenkediri? 

4. Bagaimana engagement Instagram pada awal dibentuknya? 

5. Bagaimana segmentasi dari Instagram @wisatakabupatenkediri? 
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6. Bagaimana dampak pandemi terhadap engagement Instagram? 

7. Bagaimana respon followers terhadap konten-konten yang diunggah ke Instagram? 

8. Apakah pertumbuhan followers sejalan dengan pertumbuhan jumlah kunjungan 

wisatawan? 

9. Bagaimanakah rencana strategi yang akan dijalankan dalam pengelolaan Instagram 

@wisatakabupatenkediri kedepannya? 

3.4 Teknik Penentuan Responden atau Sampel 

 Responden atau sampel merupakan subyek penelitian yang dapat memberikan informasi 

mengenai permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini (Heryana, 2018). Sampel pada 

penelitian ini terbagi menjadi 2 yakni sampel yang mengisi kuesioner dan orang yang 

mengelola social media branding Instagram @wisatakabupatenkediri sehingga informasi 

yang diperoleh menjadi terpercaya. Pemilihan responden atau sampel dalam penelitian 

kualitatif sepenuhnya dilakukan oleh peneliti (Heryana, 2018), sehingga peneliti memilih 

purposeful sampling, yaitu penentuan sampel yang memiliki syarat-syarat tertentu dan 

ditentukan untuk tujuan yang relevan dengan penelitian (Andrade, 2020). Syarat tersebut 

diantaranya adalah orang yang pernah berkunjung ke salah satu tempat wisata yang ada di 

Kabupaten Kediri, orang yang familiar dengan social media instagram, dan dengan rentang 

usia 18-35 tahun. Pada penelitian ini mendapatkan responden yang mengisi kuesioner 

sebanyak 52 orang, namun terdapat 2 responden yang tidak memenuhi syarat yang telah 

ditentukan untuk menjadi responden dalam penelitian ini karena 2 orang tersebut belum 

pernah melakukan kunjungan wisata ke Kabupaten Kediri sehingga didapatkan jawaban 

sebanyak 50 orang responden yang telah mengisi kuesioner dan telah memenuhi syarat 

menjadi responden pada penelitian ini. Dari 50 jawaban tersebut kemudian dilakukan review 

singkat oleh peneliti untuk dilanjutkan dengan sesi wawancara yang pertanyaannya sama 

dengan pertanyaan yang diajukan pada kuesioner. 

Dalam penelitian kualitatif tidak terdapat jumlah minimum responden atau sampel, 

umumnya penelitian kualitatif memiliki jumlah sampel kecil. Setidaknya terdapat beberapa 

syarat yang harus dipenuhi untuk menentukan jumlah responden atau sampel yakni memiliki 

kecukupan informasi dan kesesuaian dengan kriteria responden atau sampel yang 

dibutuhkan (Martha & Kresno, 2016). Maka berdasarkan keterangan tersebut dapat dibagi 

kembali menjadi beberapa kondisi seperti pada gambar 3.2 

 
Gambar 3.2 Penentuan Responden (Heryana, 2018). 

a. Menambah Jumlah Informan atau Narasumber 

Penulis dapat menambah jumlah informan atau narasumber jika informasi yang 

didapatkan dirasa masih kurang. Misalnya jika penelitian melibatkan 5 informan atau 

narasumber utama namun dalam pengisian kuesioner dan wawancara masih belum 



17 
 

melengkapi variabel/indikator informasi maka peneliti diperbolehkan menambah 

informan atau narasumber hingga informasi yang diperoleh menjadi cukup. 

b. Mengurangi Jumlah Informan atau Narasumber 

Penulis dapat mengurangi jumlah informan atau narasumber jika peneliti merasa 

bahwa informasi yang didapatkan sudah cukup. Misalnya jika penelitian melibatkan 5 

informan atau narasumber utama namun ternyata dengan melakukan pengumpulan 

data melalui 3 informan atau narasumber saja sudah mencukupi informasi yang 

dibutuhkan maka peneliti dapat menghentikan proses pengumpulan data dengan hanya 

3 informan atau narasumber saja. 

c. Mengganti Informan atau Narasumber 

Penulis dapat mengganti informan atau narasumber jika informan atau 

narasumber yang dipilih tidak kooperatif ketika kegiatan pengumpulan data dilakukan. 

Yang dimaksud dengan tidak kooperatif pada bagian ini seperti halnya informan atau 

narasumber menjawab pertanyaan dengan tidak jujur atau ada kesan bahwa informan 

atau narasumber menjawab pertanyaan dengan memberikan informasi palsu maka 

peneliti berhak untuk menghentikan pengumpulan data yang berasal dari informan 

atau narasumber tersebut. 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

 Dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis data, yakni data primer dan data sekunder 

namun cenderung lebih banyak menggunakan data primer karena tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui faktor-faktor apa saja yang memengaruhi persepsi wisatawan mengenai 

social media branding dimana pengujinya adalah orang yang familiar dengan social media 

branding Kabupaten Kediri dan orang yang mengelola social media branding Instagram 

Kabupaten Kediri. Data yang digunakan merupakan komponen utama yang merupakan 

bagian dari inti penelitian ini. 

a. Data Primer 

 Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari narasumber 

atau objek yang terlibat dalam penelitian ini (Sugiyono, 2021). Data diperoleh melalui 

pengisian kuesioner oleh sampel yang jumlahnya telah ditentukan dan dilakukan 

wawancara terhadap beberapa orang yang mengelola social media branding 

Kabupaten Kediri. Data yang diperoleh kemudian diolah sehingga hasil akhir dari data 

ini dapat menjawab pertanyaan yang sebelumnya diajukan dan memenuhi tujuan dari 

penelitian ini. Data diambil dari sisi wisatawan dan orang yang  mengelola social 

media branding Instagram Kabupaten Kediri agar dapat memuat pandangan dari 

kedua sisi pelaku wisata sehingga diharapkan data yang diperoleh menjadi semakin 

lengkap dan akurat. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang telah tersedia di berbagai sumber yang ada, 

misalnya dari dinas yang terkait maupun sumber terpercaya lainnya. Data sekunder ini 

memungkinkan peneliti untuk memperkuat jawaban dari sumber data utama dengan 

cara mencari dari berbagai sumber terpercaya dan jika memungkinkan data tersebut 

merupakan data yang berasal dari instansi pemerintah yang terkait yakni Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri. Data ini juga digunakan untuk 

mendukung dan memperkuat teori yang telah ada sebelumnya. 

3.6 Teknik Pencatatan Hasil Research 

 Dalam melakukan penelitian, khususnya yang menggunakan metode kualitatif 

tantangan khasnya adalah peneliti harus mendengarkan secara seksama sambil membuat 

catatan atau rekaman dari data lapangan yang diperoleh agar dapat memperoleh poin penting 

yang disampaikan oleh narasumber, dan dapat memberikan petunjuk yang berguna dalam 
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penelitian yang dilakukan sambil mengamati apa yang sedang terjadi di lapangan (Yin, 2016).  

Hal lain yang perlu diperhatikan yakni menyiapkan backup dari hasil pencatatan hasil penelitian 

agar data masih tetap aman meskipun terjadi hal yang tidak diinginkan.  

3.7 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dimana 

pada penelitian ini dijabarkan mengenai jawaban dari kuesioner yang telah disebarkan ditambah 

dengan pendapat pengelola akun Instagram terkait dan pendapat peneliti. Teknik pengolahan 

ini digunakan dalam pengujian generalisasi hasil pada penelitian yang dilakukan, metode 

kualitatif ini dipilih untuk memudahkan dalam mengidentifikasi profil responden, 

menggolongkan, mengurutkan, dan menyederhanakan data sehingga mudah untuk dibaca dan 

diinterpretasikan. 

Analisis data adalah proses yang dilakukan untuk mencari dan menyusun data yang 

diperoleh secara sistematis menggunakan teknik pengumpulan data yang sebelumnya telah 

ditetapkan yakni menggunakan kuesioner dan wawancara kemudian mengorganisasikan data 

dan memilih data yang penting untuk dipelajari serta ditarik kesimpulan sehingga data yang 

telah diolah menjadi lebih mudah dipahami (Rezkia, 2020). Berikut merupakan tahapan yang 

dilakukan dalam melakukan analisis data: 

3.7.1 Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan, penggolongan, dan pembuangan 

data yang tidak perlu sehingga data yang diperoleh berupa informasi yang bermakna dan 

memudahkan peneliti dalam melakukan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif 

biasanya terdapat jawaban dari responden yang kurang relevan dengan hal yang dibahas 

dan tujuan dalam penelitian sehingga diperlukan reduksi data untuk pemilihan relevan atau 

tidaknya data yang diperoleh dari pengisian kuesioner dengan tujuan dari penelitian. 

Peneliti akan melakukan reduksi data dari 2 sumber informasi yakni dari responden 

kuesioner dan dari wawancara yang dilakukan dengan pihak pengelola akun Instagram 

terkait yakni @wisatakabupatenkediri. Data yang diperoleh kemudian akan dipilih yang 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti agar jawaban mudah untuk diolah pada 

tahap selanjutnya. Pada tahap ini peneliti memilah, memusatkan, menyederhanakan, dan 

memfokuskan data yang diperoleh dari pengisian kuesioner oleh responden dan wawancara 

dengan pengelola akun Instagram @wisatakabupatenkediri (Merthajaya, 2020). 

3.7.2 Penyajian Data 

Penyajian data atau display data merupakan kegiatan penyusunan data yang 

diperoleh dari kuesioner dan wawancara yang dilakukan secara sistematis agar mudah 

dipahami, sehingga memungkinkan untuk menghasilkan kesimpulan. Bentuk penyajian 

data dari penelitian kualitatif ini dapat berupa teks naratif, grafik, matriks, ataupun bagan. 

Dari penyajian data tersebut maka data tersusun dalam pola yang saling berhubungan 

sehingga semakin mudah untuk dipahami. 

Dari data yang telah melalui proses reduksi kemudian dilakukan penyajian data. 

Penyajian pada penelitian ini menggunakan tabel yang kemudian dijelaskan menggunakan 

kalimat yang mudah dijelaskan oleh peneliti. Penyajian data ditampilkan berdasarkan 

kategori pada masing-masing data sehingga data yang ditampilkan menjadi lebih jelas dan 

mudah untuk dipahami. 

3.7.3 Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap pencarian kesimpulan dan verifikasi ini merupakan tahap akhir dalam 

pengolahan dan analisis data kualitatif. Pada tahap ini dilihat hasil dari reduksi data dengan 

mengacu pada tujuan analisis yang dicapai. Tahap ini dilakukan menggunakan metode 

triangulasi data dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan untuk ditarik 
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kesimpulan yang kemudian dilakukan verifikasi dengan data yang diperoleh agar hasil 

akhir yang didapat semakin sesuai dengan tujuan penelitian dan tetap objektif. Data yang 

telah diverifikasi dan validasi kemudian diolah kembali oleh peneliti untuk diambil langkah 

yang dapat diajukan kepada pengelola Instagram @wisatakabupatenkediri sebagai bahan 

rekomendasi dan perbaikan kedepannya. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Akun Instagram @wisatakabupatenkediri 

4.1.1 Sejarah Akun Instagram @wisatakabupatenkediri 

Kabupaten Kediri memiliki akun Instagram khusus yang membahas mengenai 

tempat wisata yang ada di Kabupaten Kediri, nama dari akun tersebut adalah 

@wisatakabupatenkediri yang dikelola oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kediri. Akun Instagram @wisatakabupatenkediri dibuat pada bulan Desember tahun 2014 

oleh seorang pegawai dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri karena 

adanya inisiatif dan karena adanya keresahan ketika melihat perbedaan pandang dari 

birokrasi dan orang luar mengenai sosial media yang digunakan untuk promosi. 

Pada awal dibuatnya Instagram, pengelolaannya hanya sekedarnya saja dan belum 

terstruktur namun seiring berjalannya waktu pengelolaan menjadi lebih teratur dan 

terjadwal yakni 3x sehari pada waktu pagi hari waktu orang belum berangkat kerja, 

kemudian saat jam istirahat atau jam pulang kantor, dan malam hari saat sebelum tidur 

namun semakin lama semakin berat mencari konten sehingga sekarang hanya mengunggah 

minimal 1x post di feeds. Sedangkan untuk story biasanya repost dari akun pengikut dan 

terkadang ada titipan dari dinas lain yang meminta untuk diunggah ke Instagram 

@wisatakabupatenkediri. 

Dalam menjalankan dan mengelola akun Instagram @wisatakabupatenkediri hanya 

terdapat 1 orang admin yang mengelola segala hal, seperti mengunggah foto, story, maupun 

reels. Selain mengelola hal tersebut, admin juga harus memperhatikan engagement dari 

akun tersebut agar engagement tidak turun dan cenderung konsisten untuk naik dan 

berkembang menjadi akun yang lebih besar dari segi pengikut maupun jangkauan.  

4.1.2 Engagement Akun Instagram @wisatakabupatenkediri 

Akun Instagram @wisatakabupatenkediri merupakan akun Instagram resmi yang 

dikelola oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri. Hingga tanggal 09 Juni 

2022, akun Instagram ini telah memiliki 64.400 pengikut dengan jumlah postingan 

sebanyak 2.656 postingan berupa foto dan reels. Pada hari yang sama, akun Instagram 

@wisatakabupatenkediri melakukan aktivitas yang berupa unggah reels dan Instagram 

stories. Akun Instagram @wisatakabupatenkediri tidak hanya melakukan unggah 

mengenai wisata saja namun terkadang diselingi dengan kebudayaan seperti pada gambar 

4.1 dan gambar 4.2  

 
Gambar 4.1 Kegiatan Kebudayaan 
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Gambar 4.2 Kegiatan Kebudayaan 2 

Dengan berbagai konten yang telah diunggah oleh admin dari akun Instagram 

@wisatakabupatenkediri, tentu saja admin juga perlu untuk memerhatikan respon dari 

kegiatan yang telah dilakukan baik dari akun Instagram pengikut maupun yang bukan 

pengikutnya. Untuk engagement dari akun Instagram @wisatakabupatenkediri dilakukan 

perhitungan dengan periode per-90 hari, sehingga pada periode ini dihitung dari tanggal 08 

Maret 2022 – 05 Juni 2022. 

 
Gambar 4.3 Insight Engagement Akun Instagram @wisatakabupatenkediri 

Pada periode ini, akun Instagram @wisatakabupatenkediri mengalami kenaikan 

pengikut hingga 659 akun. Dari gambar 4.3 dapat diketahui bahwa account reached 

sebanyak 176.817 dan account engaged sebanyak 18.345. Pada periode ini, account 

engaged mengalami penurunan sebesar 16,9% dari periode sebelumnya. Penjabaran 

mengenai account reached dan account engaged pada Instagram @wisatakabupatenkediri 

dapat dilihat pada Gambar 4.1 
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Grafik 4.1 Kota Asal Akun Reached Audience dan Engaged Audience 

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa domisili dari akun reached audience 

pada akun Instagram @wisatakabupatenkediri yang terbanyak berasal dari Kediri sendiri 

yakni mencapai 21,3% atau 37.662 akun Instagram, selanjutnya yakni akun yang berasal 

dari Nganjuk dengan angka 6% atau 10.962 akun Instagram, kemudian disusul oleh akun 

yang berasal dari Surabaya sebanyak 4,4% atau 7.780 akun Instagram, lalu disusul oleh 

akun yang berdomisili di Pare sebanyak 3,8% atau 6.719 akun Instagram, dan yang terakhir 

adalah kota lainnya yang tidak disebutkan 1 per 1 rincian kotanya dengan angka 64,3% 

atau 113.693 akun Instagram. 

Pada diagram 4.1 tidak hanya menggambarkan mengenai domisili dari reached 

audience tetapi juga digambarkan mengenai domisili dari akun engaged audience yang 

totalnya mencapai 18.354 akun. Dari total 18.354 akun, 19,8% atau 3.634 akun diantaranya 

berdomisili di Kediri, kemudian 5,1% atau 936 akun berasal dari Nganjuk, selanjutnya 

4,7% atau 863 akun berasal dari Surabaya, lalu 4,2% atau 771 akun berasal dari Pare, 

Kediri, dan sisanya sebanyak 66,2% atau 12.150 akun berasal dari kota atau daerah lain 

yang tidak disebutkan 1 per 1 rincian nama kotanya. 

 
Grafik 4.2 Negara Asal Pada Akun Reached Audience dan Engaged Audience 

Grafik 4.2 menunjukkan negara asal dari akun reached audience, dapat diketahui 

bahwa 98% atau 174.165 akun berasal dari Indonesia, kemudian disusul dengan India 

sebanyak 0,2% atau 354 akun, selanjutnya Hong Kong dan Taiwan dengan masing-masing 

memiliki angka yang sama yakni 0,1% atau 177 akun, dan lainnya yang tidak disebutkan 

asal negaranya sebanyak 1,28% atau 1.945 akun. 

Pada periode ini yang dimulai dari tanggal 08 Maret 2022 – 05 Juni 2022 diketahui 

bahwa total engaged audience mencapai 18.354 akun yang berasal dari beberapa negara 

namun masih didominasi oleh audience yang berasal dari Indonesia dengan jumlah akun 

sebanyak 98,4% atau 18.060 akun Instagram, disusul dengan India dan Hong Kong dengan 
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angka 0,2% atau 37 akun, kemudian Taiwan sebanyak 0,1% atau 18 akun, dan sisanya 

yakni 1,1% atau 202 akun yang berasal dari negara-negara yang tidak disebutkan 

rinciannya. Engaged audience ini masih didominasi oleh akun yang berasal dari Indonesia 

dan jika dibandingkan dengan negara-negara yang lain maka akan sangat jauh perbedaan 

angkanya. 

 
Grafik 4.3 Jenis Kelamin Pengguna Akun Reached Audience dan Engaged Audience 

Berdasarkan grafik 4.3 yang menunjukkan jenis kelamin pengguna akun reached 

audience dengan total pengguna sebanyak 176.817 akun, 57,8% atau 102.287 akun 

diantaranya merupakan laki-laki dan sisanya atau 41,2% atau 74.530 akun adalah 

perempuan. Sedangkan untuk engaged audience dari total pengguna sebanyak 18.354 

akun, sebanyak 58,1% atau 10.664 akun merupakan laki-laki dan sisanya sebanyak 41,8% 

merupakan pengguna perempuan. Jenis kelamin ini kemungkinan berpengaruh dalam 

berwisata, misalnya saja wisata halal yang hanya diperuntukkan bagi wisatawan laki-laki 

ataupun wisatawan perempuan saja. 

 
Grafik 4.4 Usia Pengguna Pada Akun Reached Audience dan Engaged Audience 

Diagram 4.4 merupakan diagram yang menunjukkan persebaran usia pengguna 

Instagram yang tertaut pada akun reached audience. Mayoritas usia pengguna pada akun 

reached audience adalah pada rentang usia 25 tahun – 34 tahun dengan angka 41,9% atau 

74.086 akun reached audience. Selanjutnya sebanyak 32,3% atau 57.112 akun berada pada 

rentang usia 18 tahun – 24 tahun. Kemudian sebanyak 14,4% atau 25.462 akun merupakan 

akun yang berada pada rentang usia 35 tahun – 44 tahun. Lalu sebanyak 4,4% atau 7.780 

akun berada pada rentang usia 45 tahun – 54 tahun. Terakhir yakni akun dengan rentang 

usia lainnya yang tidak disebutkan secara terperinci usianya yakni sebanyak 7% atau 

12.377 akun. Total frekuensi pengguna reached audience pada akun Instagram 

@wisatakabupatenkediri mencapai 176.817. 

Untuk engaged audience pada akun Instagram @wisatakabupatenkediri memiliki 

total 18.354 dengan persebaran usia di angka 18 tahun – 24 tahun sebanyak 41,2% atau 
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7.562 akun engaged audience, untuk usia 25 tahun – 34 tahun sebanyak 37,9% atau 6.956 

akun engaged audience, kemudian untuk usia 35 tahun – 44 tahun sebanyak 10% atau 

1.835 akun engaged audience, selanjutnya untuk usia 45 tahun – 54 tahun sebanyak 5,9% 

atau 1.083 akun engaged audience, dan sisanya sebanyak 5% atau 918 orang lainnya 

berada pada usia yang tidak disebutkan perinciannya. 

 
Grafik 4.5 Status Akun Pengguna pada Akun Reached Audience dan Engaged Audience 

Pada diagram 4.5 menunjukkan bahwa gambar 4.5 status akun pengguna pada akun 

reached audience sebagian besar berasal dari akun yang bukan menjadi pengikut Instagram 

@wisatakabupatenkediri yakni sebesar 80% atau 141.417 akun Instagram, sedangkan 

untuk pengikut akun Instagram @wisatakabupatenkediri sebanyak 20% atau 35.400 akun 

Instagram. Untuk akun engaged audience yang totalnya mencapai 18.354 akun, semuanya 

merupakan pengikut dari akun Instagram @wisatakabupatenkediri. 

4.2 Karakteristik Responden 

Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa penelitian ini membahas mengenai persepsi 

wisatawan terhadap akun Instagram @wisatakabupatenkediri yang dikelola oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri, maka syarat menjadi responden yakni pernah 

melakukan kunjungan wisata ke tempat wisata yang ada di Kabupaten Kediri dan familiar 

dengan social media Instagram. Responden pada penelitian ini digunakan sebagai sumber 

informasi mengenai persepsi mereka terhadap akun Instagram @wisatakabupatenkediri juga 

digunakan untuk mengetahui apakah akun Instagram yang terkait dapat memengaruhi 

keputusan wisatawan untuk berkunjung. 

Dari hasil penyebaran kuesioner didapatkan jawaban dari 52 orang yang bersedia untuk 

menjadi responden, diantara responden tersebut terdapat 96,15% atau 50 orang yang pernah 

melakukan kunjungan wisata ke Kabupaten Kediri dan 3,85% atau 2 orang responden lainnya 

belum pernah melakukan kunjungan wisata ke Kabupaten Kediri sehingga data yang digunakan 

hanya sebanyak 50 data yang berasal dari jawaban responden yang pernah melakukan 

kunjungan wisata ke Kabupaten Kediri. 

Tabel 4.1 Usia responden 

Usia Frekuensi Persen 

18-24 46 92% 

25-35 4 8% 

Total 50 100% 

 Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa 92% atau 46 orang responden dari kuesioner 

ini berada pada rentang usia 18-24 tahun, sedangkan sisanya yakni 8% atau 4 orang responden 

lainnya berada pada rentang usia 25-35 tahun. Hal ini berarti seluruh responden memenuhi 

maksud dari peneliti yang menjangkau responden yang berada pada rentang usia 18-35 tahun. 
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Usia ini dipilih karena mayoritas pengguna aktif media sosial Instagram berada pada rentang 

usia tersebut. 

Tabel 4.2 Social Media yang Dimiliki 

Social Media Frekuensi Persen 

Instagram 38 76% 

Facebook 6 12% 

Tiktok 3 6% 

Twitter 2 4% 

Line 1 2% 

Total 50 100% 

Berdasarkan tabel 4.2 dari total 50 orang responden, 76% atau 38 orang responden 

memiliki akun social media Instagram. Dari 50 orang responden, 12% atau 6 orang responden 

diantaranya memiliki social media facebook. Kemudian dari 50 orang responden, 6% atau 3 

orang diantaranya memiliki social media tiktok. Selanjutnya dari 50 responden terdapat 4% atau 

2 orang responden yang memiliki social media twitter. Yang terakhir yakni social media line 

dimiliki oleh 2% atau 1 orang dari total keseluruhan 50 responden. Dari total 50 responden ini, 

beberapa diantaranya memiliki akun social media ganda misalnya memiliki Instagram dan 

facebook maupun yang lainnya. 

 

Tabel 4.2 Pekerjaan responden 

Pekerjaan Frekuensi Persen 

Pelajar/Mahasiswa 38 76% 

Pegawai Swasta 9 18% 

Freelance 1 2% 

Ibu Rumah Tangga 1 2% 

Belum bekerja 1 2% 

Total 50 100% 

 Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui jika mayoritas pekerjaan dari responden adalah 

sebagai pelajar atau mahasiswa dengan angka 76% atau 40 orang, kemudian disusul dengan 

pegawai swasta sebanyak 18% atau 9 orang, dan 3 orang sisanya sebagai freelance, ibu rumah 

tangga, dan tidak bekerja dengan masing-masing sebanyak 2% atau 1 orang. 

Tabel 4.3 Domisili 

Domisili Frekuensi Persen 

Kediri 25 50% 

Surabaya 11 22% 

Sidoarjo 3 6% 

Nganjuk 2 4% 

Gresik 2 4% 

Malang 2 4% 

Pasuruan 1 2% 

Bangkalan 1 2% 

Banten 1 2% 

Kota Batu 1 2% 

Yogyakarta 1 2% 

Total 50 100% 

 Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa mayoritas responden berasal dari Kediri 

yakni mencapai angka 50% atau 25 orang responden dari total responden 50 orang, selanjutnya 
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disusul oleh Surabaya dengan persentase responden sebesar 22% atau 11 orang responden, 

kemudian Sidoarjo dengan angka 6% atau 3 orang responden, kemudian responden yang 

berasal dari Nganjuk, Gresik, dan Malang dengan masing-masing kota sebanyak 4% atau 2 

orang responden, dan yang terakhir yakni Pasuruan, Bangkalan, Banten, Kota Batu, dan 

Yogyakarta dengan masing-masing sebanyak 2% atau 1 orang responden dari total 50 orang 

responden. 

Tabel 4.5 5 Wisata Paling Ramai Di Kediri Yang Pernah Dikunjungi Oleh Responden 

Nama Tempat Wisata Frekuensi Persen 

Simpang Lima Gumul (SLG) 27 54% 

Wisata Gunung Kelud 9 18% 

Kampung Inggris, Pare 6 12% 

Wisata Besuki 5 10% 

Wisata Sumber Podang 3 6% 

Total 50 100% 

 Tabel 4.5 menunjukkan 5 tempat wisata yang paling banyak dikunjungi oleh wisatawan, 

hal tersebut diketahui dari data yang berasal dari Badan Pusat Statistika. Dari total 50 orang 

responden, 54% atau 27 orang responden diantaranya pernah melakukan kunjungan ke 

Simpang Lima Gumul (SLG). Tempat wisata yang paling banyak dikunjungi oleh responden 

selanjutnya adalah Wisata Gunung Kelud dengan angka 18% atau 9 orang responden. 

Kemudian sebanyak 12% atau 6 orang responden pernah melakukan kunjungan wisata ke 

Kampung Inggris, Pare. Selanjutnya adalah kawasan Wisata Pegunungan Besuki sebanyak 10% 

atau 5 orang responden pernah melakukan kunjungan kesana, dan yang terakhir adalah kawasan 

Wisata Sumber Podang dengan angka 6% atau 3 orang wisatawan yang pernah melakukan 

kunjungan kesana.  

Hasil penjabaran di atas merupakan data hasil kunjungan responden ke 5 tempat wisata 

yang paling banyak dikunjungi di Kabupaten Kediri. Wisata Simpang Lima Gumul (SLG) 

menjadi tempat wisata yang paling banyak dikunjungi oleh responden dengan angka mencapai 

54% atau 27 orang responden dari total keseluruhan responden sebanyak 50 orang responden. 

Simpang Lima Gumul (SLG) merupakan bangunan yang mirip dengan bangunan Arc de 

Triomphe yang berada di Paris, di tempat tersebut juga sering menjadi tempat untuk melakukan 

kegiatan yang diadakan oleh Pemerintah Kabupaten Kediri sehingga membuat wisatawan 

semakin tertarik dan kemudian memutuskan untuk mengunjungi Simpang Lima Gumul (SLG). 

Dari total 50 responden ini, beberapa diantaranya tak hanya pernah mengunjungi 1 tempat 

wisata saja melainkan ganda misalnya pernah melakukan kunjungan ke Simpang Lima Gumul 

(SLG) juga pernah melakukan wisata ke Wisata Gunung Kelud, Kampung Inggris, Pare, 

maupun ke tempat wisata lainnya. 

4.3 Analisis Jawaban Responden 

 Pada bagian ini memuat mengenai jawaban dari responden yang telah mengisi kuesioner 

dan hasil dari wawancara yang dilakukan dengan responden terpilih sebanyak 3 orang dan pihak 

pengelola akun Instagram @wisatakabupatenkediri yang berasal dari Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kediri. Responden dari kuesioner penelitian ini yakni sebanyak 52 

orang responden namun karena terdapat 2 responden yang tidak memenuhi syarat menjadi 

responden pada penelitian ini karena 2 orang tersebut belum pernah melakukan kunjungan 

wisata ke Kabupaten Kediri, maka data responden yang digunakan adalah data yang berasal 

dari 50 orang responden yang memenuhi syarat yakni pernah melakukan wisata ke Kabupaten 

Kediri, berusia 18 tahun - 35 tahun, dan familiar dengan social media Instagram. Sedangkan 

responden wawancara dari pihak wisatawan dipilih hanya 3 orang karena jawaban dari orang 

ke 3 sudah sama dengan jawaban dari responden sebelumnya. 
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4.3.1 Aspek Penunjang Destination Branding 

Beberapa aspek yang menjadi penunjang dalam pengembangan destination branding 

adalah suasana tempat wisata, mengetahui alasan kunjungan wisatawan ke wisata 

Kabupaten Kediri, fasilitas yang disediakan oleh tempat wisata, akses jalan menuju ke 

tempat wisata, pengaruh sarana dan prasarana wisata Kabupaten Kediri dalam menarik 

wisatawan, respon pengelola tempat wisata terhadap wisatawan yang berkunjung, dan yang 

terakhir adalah cara yang dilakukan oleh pengelola tempat wisata untuk memenuhi 

kebutuhan dari wisatawan yang berkunjung. Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai 

jawaban dari responden yang melakukan pengisian kuesioner dan jawaban dari hasil 

wawancara. 

Hal pertama yang menjadi penunjang destination branding adalah kondisi dari 

tempat wisata yang ada di Kabupaten Kediri sendiri, berikut merupakan ringkasan dari hal 

yang dirasakan oleh wisatawan mengenai suasana dari wisata yang ada di Kabupaten 

Kediri: 

Tabel 4.6 Kondisi Wisata di Kabupaten Kediri 

Suasana Frekuensi Persen 

Sejuk dan Asri 17 34% 

Nyaman 13 26% 

Ramai 10 20% 

Bagus dan Bersih 6 12% 

Kurang Terawat 4 8% 

Total 50 100% 

Berdasarkan tabel 4.6 Dapat dilihat jika 34% atau 17 orang responden mengatakan 

jika wisata di Kabupaten Kediri memiliki hawa sejuk dan asri sehingga cocok untuk 

dijadikan tempat untuk berwisata dan memberi kesan refresh bagi wisatawan, pernyataan 

ini menjadi jawaban dari para responden yang lebih suka mengunjungi tempat wisata yang 

masih alami dan memerlukan suasana yang memberikan kesan menenangkan. Selanjutnya 

sebanyak 28% atau 14 orang responden menjawab bahwa tempat wisata yang ada di 

Kabupaten Kediri memberikan rasa nyaman bagi pengunjungnya. Selanjutnya sebanyak 

20% atau 10 orang responden menjawab jika suasana wisata di Kabupaten Kediri 

cenderung ramai dengan pengunjung dan akan menjadi sangat ramai pada waktu-waktu 

tertentu seperti weekend dan hari libur. Lalu sebanyak 12% atau 6 orang responden 

menyatakan jika wisata yang ada di Kabupaten Kediri dinilai bagus dan bersih, dan sisanya 

yakni 8% atau 4 orang responden menyatakan jika wisata yang ada di Kabupaten Kediri 

masih kurang terawat misalnya wahana dan fasilitas yang kurang terawat dan kurang 

terjaga kebersihannya. Dari total 50 responden pada penelitian ini, beberapa diantaranya 

memiliki jawaban ganda misalnya menjawab bahwa suasana wisata di Kabupaten Kediri 

nyaman, sejuk, dan bagus atau ramai namun kurang terawat, dan lainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan keterangan dari responden 26 didapatkan 

jawaban bahwa “kondisi lingkungannya masih sejuk sehingga nyaman digunakan untuk 

berwisata dan membuat saya betah di tempat wisata tersebut”. Responden lain yakni 

responden 37 mengatakan bahwa “lingkungan di tempat wisata yang saya kunjungi 

termasuk sejuk tapi di tempat wisata yang lain masih ada yang panas, tergantung tempat 

wisatanya”. Sedangkan responden 38 menjawab bahwa “saya berkunjung ke tempat wisata 

hanya saat hari libur sehingga saat saya datang ke tempat wisata yang saya rasakan adalah 

keramaian yang ada disana, namun hal itu tidak membuat saya kecewa dan saya masih 

tetap merasa excited saat berada di tempat wisata yang saya kunjungi”. Dari ketiga jawaban 

responden wawancara mengatakan bahwa keadaan tempat wisata di Kabupaten Kediri 
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sejuk, dan ramai namun masih dapat membuat wisatawan betah untuk menjalani kegiatan 

kunjungan wisatanya. 

Tabel 4.7 Alasan Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Kediri 

Alasan Kunjungan Frekuensi Persen 

Tempatnya Menarik 14 28% 

Suasana Tempat Wisata 12 24% 

Dekat dengan Rumah 10 20% 

Keunikan Tempat Wisata 8 16% 

Ingin Tahu 6 12% 

Total 50 100% 

Pada tabel 4.7 menunjukkan beberapa alasan wisatawan mengunjungi wisata yang 

ada di Kabupaten Kediri. Sebanyak 28% atau 14 wisatawan menjawab jika mereka 

berkunjung ke wisata yang ada di Kabupaten Kediri karena tempatnya menarik. Alasan 

selanjutnya yakni karena suasana dari tempat wisata seperti masih sejuk, asri, maupun 

lainnya, alasan ini diungkapkan oleh 24% atau 12 orang responden yang mengisi kuesioner 

penelitian ini. Kemudian 20% atau 10 orang responden menjawab jika alasan kunjungan 

wisata mereka ke Kabupaten Kediri adalah karena jarak rumah responden dengan jarak 

tempat wisata yang relatif dekat. Selanjutnya 16% atau 8 orang responden menjawab alasan 

mereka berkunjung ke wisata yang berada di Kabupaten Kediri adalah karena keunikan 

tempat wisatanya misalnya tempat wisata yang mengusung nilai kearifan lokal Kabupaten 

Kediri yang membuat wisatawan lebih memahami budaya Kabupaten Kediri. Alasan 

terakhir yakni karena rasa ingin tahu dari responden sendiri mengenai wisata yang ada di 

Kabupaten Kediri sehingga akhirnya membuat wisatawan memutuskan untuk berkunjung, 

alasan ingin tahu ini diungkapkan oleh 12% atau 6 orang responden dari kuesioner ini. 

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan keterangan dari responden 26 didapatkan 

jawaban bahwa “Kediri relatif dekat dengan tempat tinggal saya sehingga saya tertarik 

untuk liburan ke tempat wisata yang ada di Kediri”. Responden lain yakni responden 37 

mengatakan bahwa “Saya melakukan liburan ke Kediri karena tempat wisatanya menarik, 

dan saya suka travelling jadi milih Kediri menjadi tempat tujuan berwisata”. Kemudian 

responden 38 menjawab bahwa “alasan pertama melakukan wisata ke Kediri adalah karena 

dekat dengan rumah, kemudian alasan lainnya karena ingin mengenalkan tempat wisata di 

Kediri melalui postingan atau story ke social media”. Ketiga responden mengatakan bahwa 

mereka melakukan kunjungan wisata ke Kabupaten Kediri karena tempat wisata yang 

dekat dengan rumah, karena memang tertarik dan karena ingin mengenalkan tempat wisata 

melalui social media. 

Tabel 4.8 Fasilitas yang Ditawarkan yang Membuat Wisatawan Tertarik 

Alasan Frekuensi Persen 

Tempat Berfoto 10 20% 

Tempat Ibadah 9 18% 

Toilet Memadai 8 16% 

Tempat Bersantai 7 14% 

Zona Edukasi 6 12% 

Penjual Makanan 5 10% 

Tempat Parkir 5 10% 

Total 50 100% 
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Berdasarkan tabel 4.8 Menunjukkan fasilitas apa saja yang ditawarkan oleh tempat 

wisata yang berhasil membuat wisatawan tertarik untuk berkunjung. Dari total keseluruhan 

50 responden, jawaban yang paling banyak muncul adalah karena adanya tempat berfoto 

yang menarik menjadi jawaban dari 20% atau 10 orang responden. Alasan selanjutnya 

yakni karena adanya tempat ibadah yang bersih dan memadai, hal tersebut menjadi alasan 

dari 19% atau 9 orang responden dalam melakukan kunjungan ke tempat wisata di 

Kabupaten Kediri. Kemudian 16% atau 8 orang responden menjawab jika adanya toilet 

yang memadai juga mempengaruhi wisatawan untuk berkunjung. Lalu adanya tempat 

bersantai menjadi alasan dari 14% atau 7 orang responden untuk mengunjungi suatu tempat 

wisata yang ada di Kabupaten Kediri. Selanjutnya adalah adanya zona edukasi yang 

membuat 12% atau 6 orang responden memutuskan untuk melakukan kunjungan, zona 

edukasi yang dimaksud seperti pada wisata Kampung Inggris, Pare. Adanya penjual 

makanan menjadi alasan dari 10% atau 5 orang responden untuk memutuskan melakukan 

kunjungan wisata. Alasan yang terakhir yakni mempengaruhi minat wisatawan untuk 

berkunjung adalah adanya tempat parkir, alasan ini dipilih oleh 10% atau 5 orang 

responden dari total 50 orang responden yang pernah melakukan kunjungan wisata ke 

tempat wisata yang ada di Kabupaten Kediri. 

Dari hasil wawancara pada pertanyaan ini didapatkan jawaban dari responden 26 

bahwa “saya tertarik dengan tempat berfoto, lumayan dapat dibuat konten yang bisa 

diunggah ke Instagram, adanya tempat untuk makan seperti kantin juga membuat saya 

tertarik supaya tidak perlu jauh-jauh ketika ingin makan”. Selanjutnya responden 37 

mengatakan “spot foto yang enak dilihat, kemudian ada tempat ibadahnya seperti musholla 

gitu jadi kan gampang untuk sholat”, terakhir yakni responden  38 menjawab “karena saya 

berkunjungnya untuk healing, jadi saya tertarik karena disana menyediakan tempat duduk 

dan tempat untuk bersantai”. Dari pertanyaan ini didapatkan hasil jika mereka tertarik 

untuk berwisata karena adanya fasilitas seperti tempat berofo, tempat untuk makan atau 

kantin, tempat beribadah, dan tempat untuk bersantai. 

Tabel 4.9 Akses Jalan Menuju Tempat Wisata 

Akses Jalan Frekuensi Persen 

Bagus 43 86% 

Sedang 4 8% 

Susah 3 6% 

Total 50 100% 

Tabel 4.9 menunjukkan hal yang dirasakan oleh responden mengenai akses menuju 

ke tempat wisata yang ada di Kabupaten Kediri. Dari total keseluruhan 50 responden, 86% 

atau 43 orang responden mengatakan bahwa akses jalan menuju ke tempat wisata sudah 

bagus dalam artian mudah dijangkau, dapat diketahui dengan menggunakan google maps 

dan mayoritas jalannya sudah diaspal. Selanjutnya 8% atau 4 orang responden mengatakan 

bahwa akses jalan masih cenderung sudah baik namun di beberapa titik masih ada jalan 

yang bergeronjal dan kurangnya penerangan. Sisanya yakni 6% atau 3 orang responden 

mengatakan jika akses menuju tempat wisata masih sulit karena harus masuk ke pelosok-

pelosok daerah untuk mencapai tempat wisata yang bagus dan banyak jalan yang aspalnya 

rusak bahkan terdapat jalan yang masih belum diaspal. 

Dari hasil wawancara pada pertanyaan ini didapatkan jawaban dari responden 26 

bahwa “jalannya cukup baik, tapi saat berwisata ke daerah yang agak pedalaman jalannya 

sudah mulai bolong-bolong jadi perlu hati-hati”, kemudian responden 37 mengatakan jika 

“jalan menuju ke tempat wisata yang saya datangi sudah baik”, dan responden 38 

menyatakan “jalannya sudah bagus kok, mayoritas yang saya datangi jalannya sudah 

diaspal jadi tempat wisatanya mudah dijangkau”. Dari jawaban ini dapat disimpulkan 
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bahwa akses jalan menuju ke Tempat wisata yang ada di Kabupaten Kediri mayoritas sudah 

baik namun masih terdapat beberapa jalan yang berlubang sehingga diharapkan pemerintah 

Kabupaten Kediri memerhatikan dan memperbaiki jalan yang dirasa masih belum bagus 

tersebut. 

Tabel 4.10 Keberhasilan Penyediaan Fasilitas dalam Menarik Wisatawan 

Keberhasilan Frekuensi Persen 

Ya 39 78% 

Tidak 11 22% 

Total 50 100% 

Pada tabel 4.10 menunjukkan jawaban dari pertanyaan yang membahas mengenai 

keberhasilan sarana dan prasarana yang disediakan oleh tempat wisata dalam mengundang 

minat wisatawan untuk mengunjungi wisata yang ada di Kabupaten Kediri. Sebanyak 78% 

atau 39 orang responden menyatakan jika sarana dan prasarana yang disediakan oleh pihak 

pengelola berhasil menarik minat wisatawan untuk berkunjung atau pun berkunjung 

kembali. Sedangkan sisanya sebanyak 22% atau 11 orang responden menjawab jika jika 

sarana dan prasarana yang disediakan oleh pihak pengelola kurang berhasil bahkan tidak 

berhasil menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Berdasarkan penjelasan dari 

responden, ketidaktertarikan ini salah satunya dikarenakan oleh beberapa tempat wisata 

masih belum menyediakan sarana dan prasarana yang baik. 

Dari hasil wawancara pada pertanyaan ini responden 26 mengatakan “masih belum 

karena banyak fasilitas yang kurang terawat”, responden 37 mengatakan jika “sebaiknya 

perlu ditingkatkan lagi secara operasional agar dapat menarik wiatsawan untuk datang 

berwisata” dan responden 38 mengatakan “menurut saya overall fasilitas yang disediakan 

berhasil menarik wisatawan untuk berkunjung namun masih perlu dilakukan perbaikan 

fasilitas yang ada dan penambahan fasilitas yang kurang pada tempat wisata agar 

pengunjung yang datang merasa betah berada di tempat wisata yang ada di Kediri”. Dari 

jawaban responden pada pertanyaan ini dapat disimpulkan jika menurut 2 orang responden 

penyediaan fasilitas masih belum dapat menarik wisatawan karena kurang terawatnya 

fasilitas yang ada dan 1 responden menjawab bahwa fasilitas yang ada sudah mampu 

membuat wisatawan tertarik untuk berkunjung. 

Tabel 4.11 Respon Pengelola Terhadap Wisatawan yang Berkunjung 

Respon Pengelola Frekuensi Persen 

Baik dan Ramah 48 96% 

Kurang Baik 2 4% 

Total 50 100% 

Tabel 4.11 merupakan tabel yang menunjukkan persepsi responden mengenai respon 

pengelola tempat wisata terhadap wisatawan yang berkunjung. Dari total 50 responden 

sebanyak 96% atau 48 orang responden menjawab jika respon pengelola sudah baik dan 

pengelola ramah terhadap wisatawan. Menurut responden, saat mereka berkunjung ke 

tempat wisata maka pengelola tempat wisata menyambut wisatawan dengan ramah,  

pengelola wisata juga melayani dan memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 

wisatawan dengan sangat baik. Kemudian sebanyak 4% atau 2 orang responden 

menganggap bahwa respon pengelola wisata masih kurang baik, kurang baik yang 

dimaksud pada bagian ini adalah cara mereka berinteraksi wisatawan yang membutuhkan 

informasi dengan cuek dan kurang ramah. 

Dari hasil wawancara pada pertanyaan ini responden 26 mengatakan “respon 

pengelola cukup baik mau berbagi info kalau missal kita kebingungan nyari sesuatu atau 

nyari tempat gitu”, kemudian responden 37 mengatakan “pengelola wisata menurut saya 
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baik”, kemudian responden 38 mengatakan jika “respon pengelola tempat wisata sangat 

baik, pengelola selalu memperbaiki keadaan tempat wisata agar pengunjung nyaman dan 

tertarik kembali ke tempat wisata tersebut. Hal ini bisa dilihat dari semakin tahun ke tahun 

tempat wisata menjadi lebih bagus dan mudah diakses, misalnya wisata Gunung Kelud”. 

Respon pengelola tempat wisata cukup beragam, menurut responden 26 pengelola cukup 

baik, sedangkan menurut responden 37 pengelola tempat wisata baik, dan responden 38 

mengatakan jika pengelola tempat wisata sangat baik. 

Tabel 4.12 Cara Pengelola Wisata Memenuhi Kebutuhan dari Wisatawan 

Fasilitas Frekuensi Persen 

Menyediakan Kantin 23 46% 

Menyediakan Tempat Ibadah 9 18% 

Menyediakan Tempat Bersantai 7 14% 

Menyediakan Toilet 7 14% 

Petunjuk Arah 3 6% 

Total 50 100% 

Berdasarkan tabel 4.12 yang membahas mengenai persepsi 50 orang responden 

terhadap cara pengelola tempat wisata memenuhi kebutuhan dari wisatawan, 46% atau 23 

orang responden mengatakan jika fasilitas yang paling banyak dibutuhkan dan telah 

disediakan oleh pihak pengelola wisata adalah menyediakan kantin atau stand yang 

menjual makanan meskipun terdapat responden menyatakan bahwa kantin atau stand yang 

menjual makanan jaraknya cukup jauh, terdapat pula responden yang menyatakan bahwa 

pengelola tempat wisata menyediakan kantin atau stand yang menjual makanan dan 

minuman dengan harga yang lumayan berbeda jika dibandingkan dengan harga di luar 

tempat wisata, namun dengan adanya kantin atau stand yang menjual makanan dan 

minuman sangat membantu wisatawan yang tidak mau repot membawa bekal makanan dan 

minuman dari rumah. Hal kedua yang menjadi cara bagi pengelola wisata dalam memenuhi 

kebutuhan wisatanya adalah dengan menyediakan tempat ibadah, hal ini menjadi jawaban 

dari 18% atau 9 orang responden dari penelitian ini. Selanjutnya sebanyak 14% atau 7 

orang responden mengatakan bahwa cara pengelola tempat wisata dalam memenuhi 

kebutuhan wisatawan adalah dengan menyediakan tempat bersantai karena salah satu 

tujuan wisatawan melakukan kunjungan wisata adalah refresh pikiran dan 

mengistirahatkan diri dari rutinitas kegiatan yang dijalaninya maka hal yang dibutuhkan 

dari tempat wisata adalah adanya tempat untuk bersantai. Cara selanjutnya yang dilakukan 

oleh pengelola tempat wisata yakni menyediakan toilet, hal ini menjadi jawaban dari 14% 

atau 7 orang responden yang pernah melakukan kunjungan ke wisata yang ada di 

Kabupaten Kediri. Hal terakhir yang menjadi jawaban dari 6% atau 3 orang responden 

yakni mereka mengatakan bahwa pengelola tempat wisata menyediakan petunjuk arah atau 

denah dari tempat wisata yang tujuannya adalah memudahkan wisatawan dalam 

mengetahui lokasi-lokasi yang menjadi tujuan wisatawan dalam berwisata. 

Dari hasil wawancara pada pertanyaan ini responden 26 mengatakan bahwa “di 

tempat wisata Kediri ada tempat untuk makan, disediakan toilet, dan disediakan tempat 

istirahat yang nyaman”, responden 37 mengatakan jika “sudah menyediakan warung-

warung makanan, fasilitas pom bensin, musholla jadi lebih memudahkan pengunjung 

dalam melakukan kegiatannya”, dan responden 38 mengatakan “pengelola menyediakan 

kantin, memenuhi fasilitas untuk tempat beribadah, membuat tempat wisata semakin 

nyaman dan indah”. 

Berdasarkan penelitian dan proses pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh 

informasi bahwa wisatawan berkunjung ke tempat wisata yang ada di Kabupaten Kediri 

karena kondisi wisata saat ini yang memiliki suasana sejuk dan asri, nyaman, dan bagus 
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serta terawat. Mayoritas responden melakukan kunjungan karena memang Kabupaten 

Kediri menawarkan berbagai tempat wisata yang menarik dan suasana yang mendukung 

untuk berwisata. Kemudian akses menuju ke tempat wisata juga meningkatkan persepsi 

wisatawan mengenai tempat wisata yang ada di Kabupaten Kediri untuk menentukan 

keputusan kunjungan para wisatawan, dan mayoritas para pengelola wisata dianggap sudah 

bagus dalam menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh wisatawan dalam 

melakukan kunjungan wisata seperti halnya menyediakan kantin, tempat ibadah, tempat 

bersantai, toilet, dan penunjuk arah. Hal yang tak kalah penting yakni sikap dan respon 

pengelola terhadap wisatawan yang berkunjung, sebagian besar pengelola wisata sudah 

baik dalam memperlakukan wisatawan namun masih terdapat oknum yang belum 

memperlakukan wisatawan dengan baik. 

4.3.2 Aspek Social Media Branding 

Aspek selanjutnya yang dibahas pada penelitian ini adalah aspek social media 

branding dari wisata Kabupaten Kediri dengan menggunakan social media Instagram 

@wisatakabupatenkediri. Berdasarkan penyebaran kuesioner, salah satu pertanyaannya 

yakni “apakah social media Instagram membantu Anda dalam mengetahui berbagai objek 

wisata?” dari 50 orang responden semuanya menjawab jika social media Instagram 

membantu responden dan wisatawan dalam mengetahui berbagai objek wisata yang ada. 

Beberapa alasan dari responden memilih jawaban jika social media Instagram membantu 

responden dan wisatawan dalam mengetahui berbagai objek wisata adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hal Dari Instagram Yang Membuat Responden Merasa Terbantu 

Hal Yang Membantu Frekuensi Persen 

Konten Foto Bagus 16 32% 

Caption Informatif 11 22% 

Gambaran Mengenai Tempat Wisata 9 18% 

Mengetahui Review Tentang Wisata 8 16% 

Admin aktif dan informatif 6 12% 

Total 50 100% 

Pada tabel 4.13 membahas mengenai hal-hal apa saja yang membuat responden 

merasa terbantu dengan adanya social media Instagram @wisatakabupatenkediri. Dari 50 

orang responden sebanyak 32% atau 16 orang responden menjawab jika hal yang membuat 

responden merasa terbantu adalah adalah karena foto yang bagus yang membuat para 

responden menjadi tertarik untuk membuka caption hingga membuka profil akun 

Instagram @wisatakabupatenkediri. Selanjutnya 22% atau 11 orang responden menjawab 

jika caption dari konten yang diunggah sangat informatif sehingga para pengunjung akun 

Instagram menjadi terbantu dengan adanya caption yang informatif dan memuat informasi-

informasi yang dibutuhkan oleh responden ketika akan memutuskan untuk melakukan 

kunjungan wisata. Kemudian 18% atau 9 orang responden menjawab jika para responden 

merasa terbantu dengan adanya Instagram karena mereka mendapatkan gambaran 

mengenai tempat wisata yang ada sehingga mereka tinggal memilih mana saja wisata yang 

cocok untuk dikunjungi yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan responden atau 

wisatawan. Lalu 16% atau 8 orang responden menjawab jika dengan adanya Instagram 

@wisatakabupatenkediri membuat mereka menjadi tahu tentang pengalaman dan hasil 

review dari orang yang pernah mengunjungi tempat wisata tersebut. Hal terakhir yang 

membuat responden merasa terbantu oleh adanya social media Instagram 

@wisatakabupatenkediri ini adalah admin instagram yang informatif dan aktif dalam 

menjawab respon dari para audience. Dari beberapa jawaban tersebut, peneliti berasumsi 
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bahwa hal yang telah disebutkan dan membuat responden merasa terbantu tersebut masih 

memiliki keterkaitan yang saling menunjang dalam perkembangan pariwisata kedepannya. 

Dari hasil wawancara pada pertanyaan ini responden 26 mengatakan bahwa “konten-

konten yang diunggah mampu menunjukkan keadaan sebenarnya dari tempat wisata, 

kemudian caption yang ada pada tiap unggahan sudah informatif namun masih terdapat 

beberapa kekurangan”, kemudian responden 37 mengatakan jika “dari Instagram saya bisa 

liat review dari beberapa orang jadi bisa tahu bagaimana keadaan sebenarnya tempat wisata 

tersebut”, dan responden terakhir atau responden 38 menjawab “saya melihat kalau 

adminnya aktif jawab pertanyaan yang ada di kolom komentar, foto dan video yang 

diunggah juga bagus. Hal itu sih yang membuat saya merasa terbantu dengan adanya 

Instagram ini”. Dari pertanyaan ini didapatkan hasil jika responden menjawab jika konten 

yang diunggah menggambarkan kondisi sesungguhnya dari tempat wisata, caption 

informatif, bisa melihat review dari orang yang pernah datang mengenai tempat wisata, dan 

diketahui bahwa admin Instagram aktif dan informatif. 

Tabel 4.14 Konten yang Ditunjukkan Mampu Memberikan Informasi Bagi Responden 

Jawaban Frekuensi Persen 

Ya 44 88% 

Cukup 5 10% 

Belum 1 2% 

Total 50 100% 

Berdasarkan tabel 4.14 yang menanyakan tentang persepsi responden terhadap 

konten yang ditunjukkan, apakah konten tersebut dapat memberikan informasi yang 

dibutuhkan oleh responden atau tidak. Dari total 50 jawaban responden, 88% atau 44 orang 

responden diantaranya menjawab jika konten yang ditunjukkan sudah mampu memberikan 

informasi yang dibutuhkan oleh responden. Selanjutnya sebanyak 10% atau 5 orang 

responden menjawab jika konten yang ditunjukkan cukup mampu memberikan informasi 

yang dibutuhkan oleh responden, terdapat responden menyatakan jika beberapa unggahan 

pada akun Instagram @wisatakabupatenkediri kurang menunjukkan fasilitas yang ada pada 

tempat wisata tersebut. Kemudian sebanyak 2% atau 1 orang responden menyatakan jika 

yang ditunjukkan belum mampu memberikan informasi yang dibutuhkan oleh responden 

karena beberapa postingan masih belum menunjukkan lokasi wisata, harga tiket masuk 

(HTM) tempat wisata, dan jam operasional tempat wisata. 

Berdasarkan hasil wawancara pada pertanyaan ini responden 26 mengatakan bahwa 

“konten yang diunggah cukup memberikan informasi yang diperlukan tetapi sebenarnya 

masih bisa ditingkatkan lagi”, responden 37 mengatakan “kontennya sudah bagus, bisa 

memberikan informasi yang saya butuhkan dan mungkin dibutuhkan oleh wisatawan lain 

juga ya”, dan terakhir yakni responden 38 mengatakan jika “Iya sudah mampu memberikan 

informasi berkaitan tempat wisata di Kabupaten Kediri”. 

Tabel 4.15 Informasi yang Didapatkan 

Informasi Frekuensi Persen 

Referensi Tempat Wisata 22 44% 

Lokasi Tempat Wisata 19 38% 

Gambaran Mengenai Tempat Wisata 9 18% 

Total 50 100% 

Berdasarkan tabel 4.15 yang menanyakan mengenai informasi yang didapatkan oleh 

responden ketika membuka akun Instagram @wisatakabupatenkediri. Dari total 50 orang 

responden, 44% atau 22 orang responden diantaranya menjawab jika dengan adanya akun 

Instagram @wisatakabupatenkediri dapat membuat responden mengetahui mengenai 
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referensi tempat wisata mana saja yang sesuai dengan keinginan mereka untuk berkunjung 

dan mengetahui lokasi-lokasi wisata yang belum pernah mereka kunjungi. Kemudian 

sebanyak 38% atau 19 orang responden menjawab jika akun Instagram 

@wisatakabupatenkediri memberikan lokasi dari tempat wisata yang ditunjukkan pada 

konten yang membuat responden dan wisatawan merasa terbantu. Selanjutnya sebanyak 

18% atau 9 orang responden menjawab jika akun Instagram @wisatakabupatenkediri 

memberikan gambaran mengenai kondisi tempat wisata. 

Berdasarkan hasil wawancara pada pertanyaan ini responden 26 mengatakan bahwa 

“ketika membuka Instagram @wisatakabupatenkediri yang saya cari adalah referensi 

tempat wisata baru yang belum pernah saya kunjungi yang dapat dilihat dari gambar yang 

menarik kemudian keterangan tempat dan HTM”, responden 37 mengatakan “informasi 

yang dibutuhkan jelas referensi wisatanya dulu lalu lihat lokasi wisatanya jauh banget atau 

tidak untuk dikunjungi”, kemudian responden 38 menjawab “Info mengenai lokasi tempat 

wisata, lalu nama wisata yang belum diketahui, yang terakhir kondisi tempat wisata”. 

Tabel 4.16 Pengelolaan Akun Instagram 

Pengelolaan Frekuensi Persen 

Baik 44 88% 

Cukup 5 10% 

Kurang 1 2% 

Total 50 100% 

Berdasarkan tabel 4.16 yang menanyakan mengenai persepsi wisatawan tentang 

pengelolaan akun Instagram @wisatakabupatenkediri. Dari total 50 responden, 88% atau 

44 orang responden diantaranya mengatakan bahwa pengelolaan baik bahkan sangat baik 

karena rajin melakukan pengunggahan konten, baik feeds, Instagram stories maupun reels. 

pengelolaan akun Instagram @wisatakabupatenkediri juga dianggap responsif terhadap 

tanggapan followers yang memberikan komentar pada masing-masing unggahan. 

Selanjutnya 10% atau 5 orang responden mengatakan jika pengelolaan akun Instagram 

@wisatakabupatenkediri sudah cukup namun kualitas dari postingan dan deskripsi 

unggahan masih perlu ditingkatkan lagi. Kemudian 2% atau 1 orang responden 

menyatakan bahwa pengelolaan akun Instagram @wisatakabupatenkediri dirasa masih 

kurang karena tidak adanya highlight yang seharusnya dapat membantu wisatawan mencari 

referensi wisata tanpa harus scroll postingan hingga ke bawah. 

Berdasarkan hasil wawancara pada pertanyaan ini responden 26 mengatakan bahwa 

“pengelolaannya cukup baik tetapi perlu ditingkatkan pada beberapa hal seperti lebih 

sering upload konten”, responden 37 menjawab hal yang hampir sama dengan jawaban 

reponden 26 yakni “sudah cukup bagus, caption dari beberapa konten kurang informatif 

masih sebatas kalimat awalan yang menarik dan adanya keterangan lokasi wisata”, 

sedangkan responden 38 menjawab “pengelolaannya menarik dan sudah memberikan 

informasi yang saya butuhkan ketika akan melakukan untuk memutuskan tempat 

berkunjung”. Dari wawancara didapatkan hasil jika 2 responden menjawab jika mereka 

sebatas cukup puas, belum sampai puas dengan pengelolaan akun Instagram 

@wisatakabupatenkediri. 

Tabel 4.17 Konten Instagram Memberikan Gambaran Mengenai Tempat Wisata 

Jawaban Frekuensi Persen 

Ya 49 98% 

Tidak 1 2% 

Total 50 100% 
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Analisis selanjutnya yakni mengenai jawaban dari pertanyaan “apakah responden 

merasa bahwa konten Instagram mampu memberikan gambaran mengenai tempat wisata. 

Dari total 50 orang responden yang melakukan pengisian kuesioner, 98% atau 49 orang 

responden diantaranya menjawab bahwa konten Instagram mampu memberikan gambaran 

mengenai tempat tujuan wisata. Namun terdapat 2% atau orang yang menjawab jika konten 

yang ditampilkan oleh Instagram @wisatakabupatenkediri tidak mampu memberikan 

gambaran mengenai kondisi tempat wisata. 

Berdasarkan hasil wawancara pada pertanyaan ini responden 26 mengatakan bahwa 

“menurut saya sudah mampu memberikan gambaran mengenai tempat wisata, adanya 

gambar pada Feed dan video pada Reels sudah mampu memberikan gambaran mengenai 

tempat wisata yang ada di Kediri”, untuk responden 37 menjawab jika “sudah, meskipun 

dalam foto di Instagram sudah diedit tapi masih mampu memberikan gambaran mengenai 

tempat wisata yang fotonya diunggah tadi”, dan jawaban dari responden 38 “tentu, ini salah 

satu hal yang saya sukai dari @wisatakabupatekediri, dia bisa memberi gambaran tentang 

tempat wisata dan ketika saya datang ke tempat wisata tersebut tempatnya hampir sama 

seperti yang ada di Instagram. Kan kalau liat di Instagram dengan tempat asli biasanya 

sangat berbeda tetapi kalau di Instagram ini bisa hampir sama antara konten di Ig dengan 

keadaan tempat wisata sebenarnya”. Berdasarkan jawaban dari wawancara ketiga 

responden didapatkan hasil jika konten yang diunggah oleh @wisatakabupatenkediri sudah 

mampu menggambarkan mengenai keadaan objek wisata yang ada di Kabupeten Kediri 

sehingga membantu wisatawan untuk memantapkan keputusannya dalam melakukan 

kunjungan wisata. 

Tabel 4.18 Respon Admin Instagram @wisatakabupatenkediri 

Admin merespon positif Frekuensi Persen 

Ya 47 94% 

Cukup 3 6% 

Tidak 0 0% 

Total 50 100% 

Pada tabel 4.18 menunjukkan jawaban dari responden mengenai respon admin 

Instagram akun @wisatakabupatenkediri terhadap respon dari para audience. Dari total 50 

orang responden, 94% atau 47 orang responden menjawab bahwa admin Instagram 

merespon positif reaksi responden seperti bertukar jawaban direct message (DM), dan 

admin merespon komentar dengan asik namun tetap sopan dan beretika. Selanjutnya 6% 

atau 3 orang responden menjawab dengan jawaban bahwa admin merespon dengan cukup 

baik, dan tidak terdapat orang yang menjawab bahwa pertanyaan bahwa pemegang 

Instagram tidak responsif dan informatif. 

Berdasarkan hasil wawancara pada pertanyaan ini responden 26 mengatakan bahwa 

“cukup baik, dilihat dari caption yang beliau tuliskan dan dari jawaban beliau ketika 

terdapat komentar pada tiap unggahannya”, responden 37 menjawab “respon adminnya 

baik, kalau jawab komentar sangat sopan santun, pokok positif lah”, dan respon dari 

responden 38 “admin merespon dengan sangat positif, meskipun saya belum pernah ikut 

komentar di postingannya tapi terlihat kalau adminnya baik dan ketika menjawab komentar 

terlihat jika jawabannya tidak hanya asal jawab saja”. Dari ketiga jawaban responden 

wawancara diketahui jika admin Instagram menjawab positif terhadap respon yang ada 

pada tiap-tiap unggahannya. 

Kelebihan dari akun instagram wisata Kabupaten Kediri menurut para responden 

diantaranya adalah caption dari setiap unggahan dirasa sudah inovatif, dimana terdapat 

informasi lokasi pada caption yang ada pada setiap foto yang diunggah, penampakan visual 

dari konten yang diunggah sudah baik sehingga dapat menarik perhatian dari pengunjung 
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akun Instagram @wisatakabupatenkediri, penyusunan dan pemilihan konten dianggap 

sudah baik, dan sudah banyak explore tempat wisata baru atau yang belum banyak dikenal 

oleh para responden maupun wisatawan. 

Kekurangan dari akun instagram wisata Kabupaten Kediri menurut para responden 

diantaranya masih ada responden ataupun wisatawan yang merasa bahwa caption yang 

diunggah pada setiap postingan belum terdapat daftar harga tiket masuk (HTM) untuk 

menuju ke tempat wisata, caption juga belum menjelaskan jam operasional dari tempat 

wisata yang kontennya diunggah ke akun Instagram wisata Kabupaten Kediri, terdapat pula 

responden yang menjawab jika kekurangan dari akun Instagram @wisatakabupatenkediri 

adalah belum terhubung dengan akun WhatsApp, Tiktok, Youtube atau media sosial lain 

yang sedang banyak digunakan oleh orang. 

Aspek social media marketing ini merupakan aspek yang memuat hal-hal yang 

berhubungan dengan social media marketing dan hal apa saja yang membuat responden 

menjadi tertarik untuk berwisata karena adanya social media khususnya Instagram. 

Beberapa hal yang membuat social media Instagram ini dianggap berhasil oleh responden 

dalam memberikan informasi yang mereka butuhkan misalnya cara yang dilakukan agar 

membuat responden merasa terbantu yakni membuat caption yang informatif, konten foto 

yang diunggah memiliki kualitas yang bagus, mampu memberi gambaran kepada para 

responden mengenai tempat wisata, dan admin Instagram aktif dan informatif dalam 

menjawab respon yang muncul di akun Instagram @wisatakabupatenkediri. Konten yang 

diunggah ke Instagram @wisatakabupatenkediri dianggap sudah mampu membantu 

responden namun terdapat pula responden yang menjawab jika responden menyatakan jika 

konten yang ditunjukkan belum mampu memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 

responden karena beberapa postingan masih belum menunjukkan lokasi wisata, harga tiket 

masuk (HTM) tempat wisata, dan jam operasional tempat wisata. Menurut responden, 

Instagram @wisatakabupatenkediri sudah mampu memberikan informasi dengan baik 

seperti memberikan referensi tempat wisata, lokasi tempat wisata, dan gambaran mengenai 

tempat wisata. Admin Instagram juga sudah menjalankan tugasnya dengan baik karena 

sudah sangat aktif dan informatif dalam menjawab respon responden. 

4.3.3 Aspek Keputusan Berkunjung Wisatawan 

Aspek berkunjung wisatawan membahas mengenai bagaimana social media 

branding yang dilakukan melalui akun Instagram @wisatakabupatenkediri memberikan 

gambaran kepada wisatawan yang kemudian meningkatkan keinginan wisatawan untuk 

melakukan kunjungan ke tempat wisata yang ada di Kabupaten Kediri 

Tabel 4.19 Keputusan Berkunjung Wisatawan 

Jawaban Frekuensi Persen 

Tertarik 45 90% 

Cukup Tertarik 4 8% 

Tidak 1 2% 

Total 50 100% 

Pada tabel 4.19 menunjukkan bahwa dari total 50 orang responden sebanyak 90% 

atau 45 orang responden menjawab jika mereka tertarik bahkan sangat tertarik untuk 

melakukan kunjungan wisata ke Kabupaten Kediri setelah melihat konten yang 

ditampilkan oleh akun Instagram @wisatakabupatenkediri, kemudian 8% atau 4 orang 

wisatawan mengatakan bahwa mereka cukup tertarik untuk melakukan kunjungan wisata 

ke Kabupaten Kediri setelah melihat konten yang ditampilkan oleh akun Instagram 

@wisatakabupatenkediri, dan sisanya sebanyak 2% atau 1 orang responden mengatakan 

jika masih merasa tidak tertarik untuk melakukan kunjungan wisata ke Kabupaten Kediri 

setelah membuka akun Instagram @wisatakabupatenkediri karena merasa bahwa konten 
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yang ada di akun Instagram tersebut belum mampu memberikan gambaran mengenai 

tempat wisata kepada pengunjung akun Instagram tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden 27 didapatkan jawaban “tertarik lah, 

dari Ig itu saya bisa dapat ide mau kunjungan ke tempat wisata mana saja yang ada di 

Kediri tetapi kalau mau menambahkan caption berbahasa Inggris menurut saya akan lebih 

baik karena kan selama ini captionnya hanya memakai Bahasa Indonesia saja”. Responden 

36 menjawab jika “kalau saya sih tertarik” tanpa memberikan alasan, dan responden 38 

menjawab “sangat tertarik, tapi perlu ditambah highlight biar gampang kalau cari referensi 

wisata”.  Dari wawancara dengan 3 responden ini diperoleh jawaban jika mereka tertarik 

untuk melakukan kunjungan wisata ke Kabupaten Kediri setelah melihat akun Instagram 

@wisatakabupatenkediri 

4.4 Validasi Hasil Penelitian 

Tahap validasi hasil penelitian merupakan tahap akhir yang dilakukan dengan pemangku 

kepentingan atau pengelola akun Instagram @wisatakabupatenkediri yang berasal dari Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri. Tujuan dari tahap ini adalah melakukan validasi  

maka dapat ditarik saran yang diajukan peneliti kepada pihak pengelola akun Instagram 

@wisatakabupatenkediri untuk divalidasi, berikut merupakan saran yang diajukan: 

 Menyarankan pembuatan tim yang menangani konten social media, mulai dari fotografer, 

videografer, bagian editing, bagian content writer, dan bagian admin. Dari konten yang 

ditangani oleh tim ini kemudian dapat diunggah ke beberapa platform social media. 

 Memaksimalkan kembali waktu pengelolaan Instagram yang berupa pengunggahan konten 

foto, story atau reels menjadi 3x dalam rentang waktu satu hari. 

 Menambahkan konten pada highlight pada profil Instagram, misalnya saja mengunggah foto 

tempat wisata yang pernah didatangi oleh orang yang terkenal atau tempat wisata yang 

pernah diliput di media televisi. 

 Menambahkan harga tiket masuk (HTM) dan jam operasional tempat wisata pada caption 

yang ada di setiap konten yang diunggah. 

 Menambahkan caption yang menggunakan Bahasa Inggris dibawah caption yang 

menggunakan Bahasa Indonesia karena dilihat dari insight terdapat akun yang berasal dari 

luar negeri sehingga diharapkan dapat menjangkau engagement dan wisatawan yang lebih 

luas. 

Dari hasil kesimpulan sementara yang diperoleh kemudian divalidasi dengan pemangku 

kepentingan yakni pengelola akun Instagram @wisatakabupatenkediri, pihak Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Kediri menyebutkan hal sebagai berikut: 

- Hanya ada 1 orang yang memegang akun Instagram sehingga dirasa kurang efektif dalam 

pengelolaannya. 

- Tidak menampilkan harga tiket masuk (HTM) dan jam operasional yang tujuannya agar 

pengunjung akun Instagram lebih aktif untuk merespon. 

- Mengupayakan untuk mengunggah konten Instagram 3x dalam sehari, baik feeds, story atau 

reels untuk menjangkau engagement. 

- Jangkauan Instagram hanya di sekitar Kabupaten Kediri saja. 

4.5 Langkah Perbaikan 

 Berdasarkan hasil validasi mengenai langkah perbaikan yang telah disarankan kemudian 

didapatkan langkah perbaikan yang dapat dilakukan oleh pengelola akun Instagram 

@wisatkabupatenkediri, berikut merupakan langkah perbaikan yang dapat dijalankan oleh 

pihak pengelola akun Instagram @wisatkabupatenkediri: 
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- Merekrut tenaga profesional yang menangani konten social media, mulai dari fotografer, 

videografer, bagian editing, bagian content writer, dan bagian admin untuk mengelola 

Instagram agar lebih baik lagi kedepannya. 

- Menambahkan konten pada highlight yang muncul ketika membuka profil Instagram 

(Tzelepi, 2020). 

- Menampilkan harga tiket masuk (HTM) dalam caption Instagram karena dalam penilaian 

target pasar terdapat nilai harga. Nilai harga juga digunakan dalam menguji jangkauan sosial 

dan demografi dari audiens Instagram (Tzelepi, 2020). 

- Memperluas jangkauan dari dalam negeri maupun dari luar negeri karena akhir-akhir ini 

sudah banyak tempat wisata yang dibuka maka saat ini merupakan waktu untuk memulai 

kembali social media branding. 

- Mengupayakan untuk mengunggah konten Instagram 3x dalam sehari, baik feeds, story atau 

reels untuk menjangkau engagement. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
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BAB V 

PENUTUP 
 

 Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan yang didapat dari penelitian 

yang dilakukan, menyebutkan keterbatasan penelitian, dan memberikan rekomendasi bagi 

penelitian selanjutnya. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

 Aspek penunjang city branding berhasil membuat persepsi wisatawan mengenai tempat 

wisata yang ada di Kabupaten Kediri dirasa layak untuk dikunjungi. Berdasarkan hasil 

kuesioner dan wawancara dengan responden hal-hal yang membuat persepsi wisatawan 

mengenai tempat wisata diantaranya adalah kondisi tempat wisata yang nyaman, fasilitas 

yang ditawarkan oleh tempat wisata dirasa lengkap, akses jalan menuju ke tempat wisata 

yang baik, keberhasilan pengelola dalam menyediakan sarana dan prasarana pada tempat 

wisata, dan baiknya respon pengelola tempat wisata terhadap wisatawan yang berkunjung.  

 Aspek penunjang social media branding memberikan persepsi yang baik bagi wisatawan 

mengenai tempat wisata. Hal-hal tersebut diantaranya adalah konten yang diangkat sudah 

dapat memberikan gambaran mengenai tempat wisata, admin memerhatikan hal-hal yang 

dibutuhkan oleh pengunjung akun Instagram @wisatakabupatenkediri, konten yang 

diunggah memberikan informasi yang dibutuhkan oleh wisatawan, pengelolaan akun 

Instagram yang dianggap sudah baik, dan jawaban admin ketika terdapat respon dari 

pengunjung akun Instagram @wisatakabupatenkediri yang dirasa sudah baik. 

 Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara menyatakan bahwa branding melalui social 

media Instagram yang telah dilakukan meningkatkan minat wisatawan untuk memutuskan 

berkunjung ke tempat wisata yang ada di Kabupaten Kediri setelah mengunjungi akun 

Instagram @wisatakabupatenkediri dan melihat konten-konten yang ada didalam akun 

tersebut. Namun masih terdapat sebagian kecil responden yang hanya merasa cukup 

tertarik dan bahkan tidak tertarik untuk  berkunjung ke tempat wisata yang ada di 

Kabupaten Kediri setelah mengunjungi akun Instagram @wisatakabupatenkediri dan 

melihat konten-konten yang ada didalam akun tersebut. 

 Dari hal-hal yang telah dibahas diatas maka dapat diberikan langkah perbaikan bagi akun 

Instagram @wisatakabupatenkediri berupa: a. merekrut tenaga profesional untuk 

mengelola Instagram agar lebih baik lagi kedepannya, b. menambahkan konten pada 

highlight yang ada di profil Instagram, c. menampilkan harga tiket masuk (HTM) dalam 

caption Instagram, d. memperluas jangkauan Instagram dari dalam negeri maupun dari luar 

negeri, e.  mengupayakan untuk mengungah konten Instagram 3x dalam sehari, baik feeds, 

story atau reels untuk menjangkau engagement. Dengan adanya langkah perbaikan ini, 

diharapkan kedepannya dapat membuat Instagram @wisatakabupatenkediri menjadi lebih 

baik dan lebih berkembang. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dari penelitian ini adalah penelitian ini hanya membahas mengenai 

persepsi wisatawan mengenai social media branding melalui Instagram saja karena saat ini 

wisata Kabupaten Kediri hanya memiliki 2 social media yakni Instagram dan Facebook 

maka penelitian ini menggunakan social media Instagram. Kemudian penelitian ini hanya 
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mengetahui persepsi wisatawan dan memberikan langkah perbaikan dari hal yang didapat, 

dan tidak melakukan pengecekan apakah langkah yang diberikan efektif atau tidak bagi 

akun Instagram @wisatakabupatenkediri dalam menarik wisatawan untuk berkunjung. 

5.3 Saran 

Penelitian ini membahas mengenai upaya peningkatan social media branding yang 

dilakukan menggunakan platform Instagram @wisatakabupatenkediri agar dapat 

meningkatkan persepsi wisatawan mengenai tempat wisata dan memutuskan untuk 

melakukan kunjugan wisata ke Kabupaten Kediri, pengumpulan data yang dilakukan 

adalah menggunakan media kuesioner dan wawancara. Berikut merupakan beberapa 

rekomendasi yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya, dan bagi pemangku 

kepentingan 

5.3.1 Saran bagi penelitian selanjutnya 

1. Penelitian selanjutnya dapat mengukur efektivitas social media branding melalui 

Instagram terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke Kabupaten Kediri karena 

pada penelitian ini hanya sebatas mencari tahu persepsi wisatawan mengenai 

social media branding, hubungan persepsi terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan dan memberikan saran bagi pengelolaan akun Instagram. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan platform yang sedang berkembang 

seperti tiktok maupun yang lainnya. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mengambil tema yang berkaitan dengan kebudayaan 

yang masih 1 rumpun yang dibawahi oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. 

5.3.2 Saran bagi pemangku kepentingan (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kediri) 

1. Melakukan evaluasi berkala mengenai pelaksanaan social media branding yang 

dilakukan melalui Instagram. 

2. Memperhatikan konten-konten yang diunggah agar tidak mengandung SARA. 

5.3.3 Saran bagi Pemerintah Kebudayaan Kabupaten Kediri 

1. Melakukan pengelolaan sarana dan prasarana yang ada di tempat wisata di 

Kabupaten Kediri. 

2. Memperhatikan faktor eksternal dan internal yang membuat wisatawan 

berkunjung ke Kabupaten Kediri. 
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Lampiran 6 Transkrip Hasil Wawancara dengan Pengelola Akun Instagram 

@wisatakabupatenkediri atau dari Pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kediri 

Pewawancara: Selamat sore pak, mohon maaf mengganggu waktunya 

Narasumber: Selamat sore juga mbak 

Pewawancara: Perkenalkan saya Pewawancara dari departemen Manajemen Bisnis-ITS yang 

sedang melakukan pengambilan data untuk skripsi saya dan kebetulan wawancara dengan 

njenengan yang merupakan admin Instagram @wisatakabupatenkediri. Sebelumnya terima 

kasih karena bapak telah bersedia meluangkan waktunya untuk wawancara dengan saya 

Narasumber: Iya mbak, selama saya bisa maka saya bersedia membantu mbak 

Pewawancara: Baik, langsung saja ya pak ke pertanyaan yang pertama, kapan dan bagaimana 

awal mula berdirinya akun Instagram @wisatakabupatenkediri? 

Narasumber: waktu itu saya bikin akun bulan Desember kalau ga salah 2014, itu bukan perintah 

dari dinas tapi dari inisiatif saya sendiri karena melihat perbedaan pandang dari birokrasi dan 

orang luar mengenai sosial media yang digunakan untuk promosi. Awal dulu pengelolaannya 

iseng sambil jalan juga sambil ngefoto dan ga seberapa serius dalam pengelolaannya, lama 

kelamaan kan saya untuk akun lain sama teman2 yang lain kok “nyantol”. Nyantol apa? Nyantol 

untuk dikontrak  my trip my adventure yang 2016 kemudian mereka datang ke Kediri dan 1 

atau 2 tahun lalu mereka datang lagi. Sebenernya kontrak untuk mengundang mereka datang 

sebesar 100-150 jt. Namun saat itu kan mereka datang dengan inisiatif mereka sendiri tanpa 

kita ngundang jadi lumayan banget bisa dijadikan sebagai ajang promosi tempat wisata tanpa 

harus membayar. Dari pemerintah ga terlalu merespon jadi hal-hal seperti itu dari sosmed bisa 

mengundang yang lain. 

Kemudian ada hal yang membedakan akun dari pariwisata, untuk birokrasi dulunya 

bukan hanya untuk promosi namun untuk hal bersifat kedinasan. Lama-lama melihat di 

kementerian ternyata ada 3 akun yg khusus untuk pariwisata, yang pertama untuk urusan resmi 

atau kedinasan yang dari kemenparekraf, yang kedua untuk promosi luar negeri itu akun 

@woderfulindonesia, lalu yang ketiga untuk promosi dalam negeri sendiri ada akun 

@pesona.indonesia. Jadi harus bisa membedakan akun untuk resmi maupun untuk promosi 

daripada campur aduk malah ga mencapai tujuan untuk promosi. Meskipun susah karena 

penilaian orang dinas maupun petinggi bahwa akunnya akun dinas bukan yang akun yang 

tujuannya biar mendatangkan orang jadi ya yaudahlah, sambil jalan aja ngurusinnya. 

Pewawancara: Ooo sejarahnya menarik juga ya pak, kemudian saya kemarin sempat salah akun 

pak ke akun sebelah 

Narasumber: Oh akun itu memang tidak jauh dan lebih dulu dari kita, sehingga menjadi cikal 

bakal dari akun kita. Dulu ada explore Kediri, kedirikusukasuka, dll. Dulu para adminnya 

mengadakan pertemuan dengan netizen biar menyambungkan biar tau kemauannya netizen 

pada saat itu karena kan saat sosial media bukan media massa yang besar jadi kita perlu 

memerhatikan pandangan dari netizen. Secara kan kita tidak punya dasar mengenai kode etik 

jurnalistik jadi ya nggak tau pasti apakah yang kita unggah itu berbau sara, pornografi, 

menyinggung atau yang lainnya tetapi sebisa mungkin kita tetap sopan dan santun dalam 

mengunggah konten dan menjawab respon dari responden. 

Pewawancara: Untuk yang pegang akun Instagram @wisatakabupatenkediri siapa aja ya pak? 
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Narasumber: Dari dulu hingga sekarang hanya saya yang dengan rela hati pegang akun 

Instagram soalnya nggak ada yang mau karena pemikirannya mereka itu menggampangkan, 

mereka nggak tau bahwa bukan hanya sekedar posting, cari caption, kemudian membalas biar 

tetap aktif dan menarik tapi beberapa waktu tetap menggunakan bahasa yang diplomatis 

Pewawancara: Sejauh ini bagaimana strategi yang dijalankan dalam pengelolaan Instagram 

@wisatakabupatenkediri pak? 

Narasumber: Untuk dulu hanya sekedarnya saja namun seiring berjalannya waktu belajar dari 

admin Instagram yang lain sehingga menerapkan untuk unggah 3x sehari pada waktu pagi hari 

waktu orang belum berangkat kerja, kemudian saat jam istirahat atau jam pulang kantor, dan 

malam hari saat sebelum tidur namun semakin lama semakin berat mencari konten sehingga 

minimal 1x post di feeds. 

Waktu pandemi kita agak kesulitan karena adanya kebijakan yang melarang untuk 

memposting tempat wisata, kita tidak bisa promosi karena tempat wisata tutup dan tidak boleh 

mengundang wisatawan untuk berkunjung, jadi kita hanya mengunggah konten-konten edukasi 

mengenai budaya, keindahan tempat wisata yang tidak mengundang wisatawan untuk datang 

dan konten-konten seputar pandemi. Sebagai contoh memfoto desa dan sawah, proses 

pembenihan dan penyemaian, dll. Namun jika hanya mengunggah mengenai pandemi kan 

membuat orang bosan jadi diselingi dengan posting konten mengenai kebudayaan atau 

kegiatan-kegiatan sederhana yang dilakukan masyarakat. 

Pewawancara: Untuk engagement Instagram pada awal dibentuknya @wisatakabupatenkediri 

itu bagaimana ya pak? 

Narasumber: Dulu waktu awal pembuatan Instagram belum ada insight dan engagement, jadi 

hanya ada like dan komen dan belum terlihat sebarannya karena Instagram waktu itu masih 

tergolong platform yang masih baru. Baru sekitar 4 tahun ini ada insight dari Instagram 

sehingga baru terlihat persebaran followers atau pun insight dari Instagram 

@wisatakabupatenkediri. 

Pewawancara: Jadi hanya terlihat hal-hal sederhana saja ya pak? Kemudian bagaimana dampak 

pandemi terhadap engagement Instagram ini sendiri pak? 

Narasumber: Iya mbak, hanya terlihat hal-hal sederhana saja. Sejauh ini respon dari responden 

bagus namun penambahan followers dan interaksi malah berkurang jika dibandingkan dengan 

sebelum pandemi karena pada masa itu ada aplikasi baru yang langsung menjadi booming di 

kalangan followers dan banyak terjadi perpindahan dari Instagram menjadi ke aplikasi tersebut. 

Sebelum pandemi malah naik banyak banget, selama setahun bisa tumbuh sebanyak 10-15 rb 

karena responnya baik lalu followers juga responsif dan jangkauan juga lumayan bagus, waktu 

pandemi pertumbuhannya cenderung konstan hanya bertambah 5rb followers dalam 1 tahun 

Pewawancara: Bagaimana segmentasi dari Instagram @wisatakabupatenkediri? 

Narasumber: Segmentasi dari Instagram @wisatakabupatenkediri ini sendiri karena akun yang 

mempromosikan wisata yang ada di Kabupaten Kediri dan mayoritas tempat wisatanya yang 

alam jadi segmentasi kita adalah orang-orang yang jenuh dengan kegiatan sehari-harinya yang 

kemudian ingin melakukan refreshing dengan mengunjungi tempat wisata yang berbau alam, 

nah orang-orang tersebut menjadi segmentasi utama kita. Kalau ngomongin segmentasi kita 

bisa mulai ngomongin dari yang paling umum itu dimiliki oleh facebook, facebook ini 

dijangkau oleh orang yang berasal dari semua kalangan dan orang dengan berbagai latar 

belakang jadi tidak heran kalau nemu komentar yang aneh-aneh di facebook karena ya memang 

orangnya macam-macam. Sedangkan untuk Instagram sendiri seolah sudah ter-filter orang-
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orangnya lebih baik dari para pengguna facebook, entah dari segi latar belakang pendidikan, 

pekerjaan, sopan santun, maupun yang lainnya. 

Pewawancara: Bagaimana respon followers terhadap konten-konten yang diunggah ke 

Instagram? 

Narasumber: Dengan banyaknya aturan dari Instagram yang makin ribet sehingga membuat 

admin menjadi lebih terbatas dalam melakukan kegiatan di Instagram yang berakibat pada 

respon followers menjadi kurang tinggi dan cenderung menurun namun karena admin responsif 

dan konten yang menarik jadi respon masih cenderung banyak. Penurunan respon ini juga 

dikarena oleh persaingan antar platform media sosial yang menyebabkan Instagram terdesak 

oleh platform sosial media yang lain namun sejauh ini masih dapat diatasi dengan baik. 

Pewawancara: Apakah pertumbuhan followers sejalan dengan pertumbuhan jumlah kunjungan 

wisatawan? 

Narasumber : Gini, kan kita melakukan promosi tidak hanya melalui Instagram saja, ada 

facebook, kita juga mengikuti berbagai pameran-pameran, ada juga agenda tahunan seperti 

Kirab Budaya Panji. Upaya-upaya tersebut jelas dapat menaikkan jumlah kunjungan wisata ke 

Kabupaten Kediri, namun para wisatawan tidak ditanya dari mana saja mereka mengetahui 

mengenai tempat wisata maupun kegiatan-kegiatan tersebut jadi tidak bisa jika dikatakan 

bahwa pertumbuhan followers Instagram sejalan atau tidak dengan pertumbuhan jumlah 

kunjungan wisata. Namun secara umum semua upaya yang dilakukan berhasil meningkatkan 

jumlah wisatawan yang berkunjung kecuali jika terdapat hal-hal yang tidak dapat diprediksi 

terjadi seperti pandemi kemarin. 

Pewawancara: Bagaimanakah rencana strategi yang akan dijalankan dalam pengelolaan 

Instagram @wisatakabupatenkediri kedepannya? 

Narasumber: Kalau keinginan saya sih kedepannya ingin membuat dan mengembangkan tim 

agar dapat khusus mengelola konten yang kemudian dapat diunggah di berbagai social media 

seperti Instagram @wisatakabupatenkediri, facebook, youtube, tiktok, dan lainnya. Saya juga 

berharap bisa mengunggah konten-konten yang lebih banyak lagi biar wisata dan budaya yang 

ada di Kabupaten Kediri ini semakin tersebar luas.  Berhubung kan sebentar lagi bandara Kediri 

akan selesai pembangunan jadi harapan saya dengan adanya bandara Kediri ini membuat 

masyarakat tidak hanya lewat saja tetapi dapat pula menjadi tujuan wisata yang lebih mudah 

dijangkau dengan adanya bandara ini. 
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Lampiran 7 Wawancara dengan Responden 

Kode Responden   : Responden 26 

Waktu Pelaksanaan Wawancara : 29 Juni 2022 

Durasi     : 9 menit 48 detik 

 

Pewawancara: Selamat siang mas Responden 26 

Narasumber: Selamat siang juga mbak 

Pewawancara: Sebelumnya perkenalkan saya Pewawancara dari Manajemen Misnis ITS saat 

ini sedang mengambil data untuk skripsi saya, sebelumnya terima kasih karena telah 

meluangkan waktunya untuk melakukan wawancara dengan saya 

Narasumber: Iya 

Pewawancara: Saya langsung saja ke pertanyaannya saja ya mas 

Narasumber: Iya 

Pewawancara: Anda ini kan sudah pernah berwisata ke Kabupaten Kediri, menurut Anda 

bagaimana kondisi yang tempat wisata ketika Anda melakukan kunjungan ke tempat wisata 

yang ada di Kabupaten Kediri? 

Narasumber: Kondisi lingkungannya masih sejuk sehingga nyaman digunakan untuk berwisata 

dan membuat saya betah di tempat wisata tersebut 

Pewawancara: Apa sih alasan yang membuat Responden 26 melakukan kunjungan wisata ke 

Kabupaten Kediri? 

Narasumber: Kediri relatif dekat dengan tempat tinggal saya sehingga saya tertarik untuk 

liburan ke tempat wisata yang ada di Kediri 

Pewawancara: Menurut Anda fasilitas apa yang ada di tempat wisata di Kediri yang membuat 

Anda tertarik untuk berkunjung? 

Narasumber: Saya tertarik dengan tempat berfoto, lumayan dapat dibuat konten yang bisa 

diunggah ke Instagram, adanya tempat untuk makan seperti kantin juga membuat saya tertarik 

supaya tidak perlu jauh-jauh ketika ingin makan 

Pewawancara: Kemudian bagaimana akses jalan ke tempat wisata yang Anda tuju? Apakah 

sudah baik atau masih bolong-bolong atau bagaimana? 

Narasumber: Jalannya cukup baik, tapi saat berwisata ke daerah yang agak pedalaman jalannya 

sudah mulai bolong-bolong jadi perlu hati-hati 

Pewawancara: Menurut Anda apakah dengan fasilitas yang ditawarkan pada tempat wisata 

mampu menarik wisatawan untuk berkunjung? 

Narasumber: Masih belum karena banyak fasilitas yang kurang terawat 

Pewawancara: Lalu untuk pengelolanya gimana sih? Baik atau gimana gitu orang-orangnya? 
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Narasumber: Respon pengelola cukup baik mau berbagi info kalau missal kita kebingungan 

nyari sesuatu atau nyari tempat gitu 

Pewawancara: Menurut Anda bagaimana sih cara pengelola wisata dalam memenuhi kebutuhan 

pengunjung wisata? 

Narasumber: Di tempat wisata Kediri ada tempat untuk makan, disediakan toilet, dan 

disediakan tempat istirahat yang nyaman 

Pewawancara: Nah dari tadi kan saya bertanya mengenai tempat wisatanya, sekarang saya akan 

bertanya mengenai social media brandingnya, Anda kan sudah membuka Instagram 

@wisatakabupatenkediri lalu apasih hal yang membuat Anda terbantu dengan adanya 

Instagram tersebut? 

Narasumber: Konten-konten yang diunggah mampu menunjukkan keadaan sebenarnya dari 

tempat wisata, kemudian caption yang ada pada tiap unggahan sudah informatif namun masih 

terdapat beberapa kekurangan 

Pewawancara: Apakah konten yang diunggah di Instagram tersebut sudah memberikan 

informasi yang Anda butuhkan? 

Narasumber: Konten yang diunggah cukup memberikan informasi yang diperlukan tetapi 

sebenarnya masih bisa ditingkatkan lagi 

Pewawancara: Informasi apa saja yang Anda cari ketika membuka Instagramnya? 

Narasumber: Ketika membuka Instagram @wisatakabupatenkediri yang saya cari adalah 

referensi tempat wisata baru yang belum pernah saya kunjungi yang dapat dilihat dari gambar 

yang menarik kemudian keterangan tempat dan HTM 

Pewawancara: Menurut Anda bagaimana pengelolaan Instagramnya? 

Narasumber: Pengelolaannya cukup baik tetapi perlu ditingkatkan pada beberapa hal seperti 

lebih sering upload konten 

Pewawancara: Apakah dari konten-konten yang diunggah di Instagram 

@wisatakabupatenkediri sudah memberikan gambaran mengenai bagaimana kondisi tempat 

wisata tersebut? 

Narasumber: Menurut saya sudah mampu memberikan gambaran mengenai tempat wisata, 

adanya gambar pada Feed dan video pada Reels sudah mampu memberikan gambaran 

mengenai tempat wisata yang ada di Kediri 

Pewawancara: Bagaimana respon admin Instagram terhadap komentar atau pertanyaan dari 

followers? 

Narasumber: Respon admin cukup baik, dilihat dari caption yang beliau tuliskan dan dari 

jawaban beliau ketika terdapat komentar pada tiap unggahannya 

Pewawancara: Pertanyaan terakhir, apakah dengan semua hal yang telah Anda lihat di 

Instagram @wisatakabupatenkediri membuat anda merasa tertarik untuk berkunjung ke tempat 

wisata yang ada di Kabupaten Kediri? 
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Narasumber: tertarik lah, dari Ig itu saya bisa dapat ide mau kunjungan ke tempat wisata mana 

saja yang ada di Kediri tetapi kalau mau menambahkan caption berbahasa Inggris menurut saya 

akan lebih baik karena kan selama ini captionnya hanya memakai Bahasa Indonesia saja 

Pewawancara: Baik mas, terima kasih banyak karena sudah bersedia meluangkan waktunya 

membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan 

Narasumber: Iya mbak, sama-sama. 
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Lampiran 8 Wawancara dengan Responden 

Kode Responden   : Responden 37 

Waktu Pelaksanaan Wawancara : 29 Juni 2022 

Durasi     : 8 menit 12 detik 

 

Pewawancara: Selamat sore mbak Responden 37 

Narasumber: Selamat sore 

Pewawancara: Perkenalkan saya Pewawancara dari Manajemen Misnis ITS saat ini sedang 

mengambil data untuk skripsi saya, sebelumnya terima kasih karena telah meluangkan 

waktunya untuk melakukan wawancara dengan saya 

Narasumber: Iya mbak, sama-sama 

Pewawancara: Saya langsung saja ke pertanyaannya saja ya mbak 

Narasumber: Iya mbak 

Pewawancara: Anda kan sudah pernah berkunjung ke tempat wisata yang ada di Kabupaten 

Kediri, nah menurut Anda bagaimana kondisi tempat wisata ketika Anda melakukan kunjungan 

wisata ke Kabupaten Kediri? 

Narasumber: Lingkungan di tempat wisata yang saya kunjungi termasuk sejuk tapi di tempat 

wisata yang lain masih ada yang panas, tergantung tempat wisatanya 

Pewawancara: Apa alasan yang membuat Responden 37 melakukan kunjungan wisata ke 

Kabupaten Kediri? 

Narasumber: Saya melakukan liburan ke Kediri karena tempat wisatanya menarik, dan saya 

suka travelling jadi milih Kediri menjadi tempat tujuan berwisata 

Pewawancara: Fasilitas apakah yang ada di tempat wisata di Kediri yang membuat Anda 

tertarik untuk berwisata ke Kediri? 

Narasumber: Spot foto yang enak dilihat, kemudian ada tempat ibadahnya seperti musholla gitu 

jadi kan gampang untuk sholat 

Pewawancara: Bagaimana akses jalan ke tempat wisata? 

Narasumber: Jalan menuju ke tempat wisata yang saya datangi sudah baik 

Pewawancara: Apakah dengan adanya fasilitas yang ada di tempat wisata mampu menarik 

wisatawan untuk berkunjung? 

Narasumber: Sebaiknya perlu ditingkatkan lagi secara operasional agar dapat menarik 

wiatsawan untuk datang berwisata 

Pewawancara: Bagaimana respon pengelola tempat wisata jika ada wisatawan yang datang? 

Narasumber: Pengelola wisatanya menurut saya baik sih 

Pewawancara: Bagaimana cara pengelola tempat wisata memenuhi kebutuhan wisatawan 

ketika berwisata? 
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Narasumber: Sudah menyediakan warung-warung makanan, fasilitas pom bensin, musholla jadi 

lebih memudahkan pengunjung dalam melakukan kegiatannya 

Pewawancara: Anda kan sudah melihat konten-konten yang diunggah di Instagram 

@wisatakabupatenkediri, lalu hal apa yang membuat Anda merasa terbantu dengan adanya 

Instagram tersebut? 

Narasumber: Dari Instagram saya bisa liat review dari beberapa orang jadi bisa tahu bagaimana 

keadaan sebenarnya tempat wisata tersebut 

Pewawancara: Apakah konten yang diunggah pada Instagram tersebut sudah memberikan 

informasi yang Anda butuhkan? 

Narasumber: Kontennya sudah bagus, bisa memberikan informasi yang saya butuhkan dan 

mungkin dibutuhkan oleh wisatawan lain juga ya 

Pewawancara: Informasi apa yang Anda dapatkan ketika membuka Instagram 

@wisatakabupatenkediri? 

Narasumber: Informasi yang dibutuhkan jelas referensi wisatanya dulu lalu lihat lokasi 

wisatanya jauh banget atau tidak untuk dikunjungi 

Pewawancara: Bagaimana pengelolaan akun Instagram @wisatakabupatenkediri tersebut? 

Narasumber: Sudah cukup bagus, caption dari beberapa konten kurang informatif masih sebatas 

kalimat awalan yang menarik dan adanya keterangan lokasi wisata 

Pewawancara: Apakah dngan melihat Instagram @wisatakabupatenkediri sudah dapat 

memberikan Anda gambaran mengenai tempat wisata di Kediri? 

Narasumber: Sudah, meskipun dalam foto di Instagram sudah diedit tapi masih mampu 

memberikan gambaran mengenai tempat wisata yang fotonya diunggah tadi 

Pewawancara: Untuk respon adminnya menurut Anda gimana? 

Narasumber: Respon adminnya baik, kalau jawab komentar sangat sopan santun, pokok positif 

lah 

Pewawancara: Terakhir, apakah dengan hal-hal yang ada di Instagram sudah mampu 

meningkatkan minat Anda untuk berkunjung ke wisata yang ada di Kabupaen Kediri? 

Narasumber: Kalau saya sih tertarik 

Pewawancara: Baik mbak, terima kasih banyak karena sudah bersedia meluangkan waktunya 

membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan 

Narasumber: Iya sama-sama. 
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Lampiran 9 Wawancara dengan Responden 

Kode Responden   : Responden 38 

Waktu Pelaksanaan Wawancara : 30 Juni 2022 

Durasi     : 10 menit 04 detik 

 

Pewawancara: Selamat sore mbak Responden 38 

Narasumber: Halo mbak, selamat sore juga 

Pewawancara: Perkenalkan saya Pewawancara dari Manajemen Misnis ITS saat ini sedang 

mengambil data untuk skripsi saya, sebelumnya terima kasih karena mbak Responden 38 sudah 

mau untuk meluangkan waktunya untuk saya wawancara 

Narasumber: Iya mbak, sama-sama 

Pewawancara: Saya langsung saja ke pertanyaannya saja ya mbak 

Narasumber: Iya mbak silahkan 

Pewawancara: Pernahkan Anda melakukan kunjungan wisata ke Kabupaten Kediri? Jika 

pernah dimana tempat wisata yang Anda kunjungi tersebut? 

Narasumber: Saya pernah melakukan kunjungan wisata ke Kabupaten Kediri,  

Pewawancara: Bagaimana kondisi yang Anda rasakan ketika melakukan kunjungan ke tempat 

wisata yang ada di Kabupaten Kediri? 

Narasumber: Saya berkunjung ke tempat wisata hanya saat hari libur sehingga saat saya datang 

ke tempat wisata yang saya rasakan adalah keramaian yang ada disana, namun hal itu tidak 

membuat saya kecewa dan saya masih tetap merasa excited saat berada di tempat wisata yang 

saya kunjungi 

Pewawancara: Apa alasan yang membuat Anda melakukan kunjungan wisata ke Kabupaten 

Kediri? 

Narasumber: Alasan pertama melakukan wisata ke Kediri adalah karena dekat dengan rumah, 

kemudian alasan lainnya karena ingin mengenalkan tempat wisata di Kediri melalui postingan 

atau story ke social media 

Pewawancara: Fasilitas apa yang ada di tempat wisata di Kediri yang membuat Anda tertarik 

untuk mendatanginya? 

Narasumber: Karena saya berkunjungnya untuk healing, jadi saya tertarik karena disana 

menyediakan tempat duduk, dan tempat untuk bersantai 

Pewawancara: Bagaimana akses jalan menuju ke tempat wisata yang Anda kunjungi? 

Narasumber: Jalannya sudah bagus kok, mayoritas yang saya datangi jalannya sudah diaspal 

jadi tempat wisatanya mudah dijangkau 

Pewawancara: Apakah fasilitas yang disediakan mampu menarik wisatawan untuk berkunjung? 
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Narasumber: Menurut saya overall fasilitas yang disediakan berhasil menarik wisatawan untuk 

berkunjung namun masih perlu dilakukan perbaikan fasilitas yang ada dan penambahan fasilitas 

yang kurang pada tempat wisata agar pengunjung yang datang merasa betah berada di tempat 

wisata yang ada di Kediri 

Pewawancara: Bagaimana respon pengelola tempat wisata terhadap wisatawan yang datang 

berkunjung ke tempat wisata? 

Narasumber: Respon pengelola tempat wisata sangat baik, pengelola selalu memperbaiki 

keadaan tempat wisata agar pengunjung nyaman dan tertarik kembali ke tempat wisata tersebut. 

Hal ini bisa dilihat dari semakin tahun ke tahun tempat wisata menjadi lebih bagus dan mudah 

diakses, misalnya wisata Gunung Kelud 

Pewawancara: Bagaimana cara pengelola wisata dalam memenuhi kebutuhan dari wisatawan? 

Narasumber: Pengelola menyediakan kantin, memenuhi fasilitas untuk tempat beribadah, 

membuat tempat wisata semakin nyaman dan indah 

Pewawancara: Tadi kan pertanyaannya tentang wisata dan lain-lain ya, sekrang saya akan 

menanyakan mengenai social media branding dari Instagram @wisatakabupatenkediri, nah hal 

apa yang membuat Anda merasa bahwa Instagram tersebut membantu follower? 

Narasumber: Saya melihat kalau adminnya aktif jawab pertanyaan yang ada di kolom komentar, 

foto dan video yang diunggah juga bagus. Hal itu sih yang membuat saya merasa terbantu 

dengan adanya Instagram ini. 

Pewawancara: Lalu apakah konten yang ditunjukkan sudah memberikan informasi bagi Anda? 

Narasumber: Iya sudah mampu memberikan informasi berkaitan dengan tempat wisata di 

Kabupaten Kediri 

Pewawancara: Informasi apa saja yang Anda dapat dari melihat akun Instagram tersebut? 

Narasumber: Informasi yang dibutuhkan jelas referensi wisatanya dulu lalu lihat lokasi 

wisatanya jauh banget atau tidak untuk dikunjungi 

Pewawancara: Menurut Anda bagaimana sih pengelolaan @wisatakabupatenkediri? 

Narasumber: Pengelolaannya menarik dan sudah memberikan informasi yang saya butuhkan 

ketika akan melakukan untuk memutuskan tempat berkunjung 

Pewawancara: Apakah konten yang diunggah oleh Instagram @wisatakabupatenkediri sudah 

mampu memberikan gambaran mengenai tempat wisata yang ada di Kabupaten Kediri? 

Narasumber: Tentu, ini salah satu hal yang saya sukai dari @wisatakabupatekediri, dia bisa 

memberi gambaran tentang tempat wisata dan ketika saya datang ke tempat wisata tersebut 

tempatnya hampir sama seperti yang ada di Instagram. Kan kalau liat di Instagram dengan 

tempat asli biasanya sangat berbeda tetapi kalau di Instagram ini bisa hampir sama antara 

konten di Ig dengan keadaan tempat wisata sebenarnya 

Pewawancara: Bagaimana respon admin terhadap respon yang muncul di Instagram tersebut? 
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Narasumber: Admin merespon dengan sangat positif, meskipun saya belum pernah ikut 

komentar di postingannya tapi terlihat kalau adminnya baik dan ketika menjawab komentar 

terlihat jika jawabannya tidak hanya asal jawab saja 

Pewawancara: Pertanyaan terakhir, apakah dengan melihat Instagram @wisatakabupatenkediri 

membuat Anda tertarik untuk berkunjung ke tempat wisata yang ada di Kabupaten Kediri? 

Narasumber: Sangat tertarik, tapi perlu ditambah highlight biar gampang kalau cari referensi 

wisata 

Pewawancara: Baik mbak, terima kasih banyak atas waktunya membantu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan 

Narasumber: Iya mbak, sama-sama. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
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